BAB III

PEMBAHASAN

Analisis data merupakan suvatn cara yang digunakan untuk mengelolah

daﬂa yang diperoleh selama penelitian di lapangan yang bertujuan untuk
m[q:mberikan keterangan empiris yang akan dikemukakan oleh penulis. Dalam
r
penelitian ini, penulis membahas tentang bagaimana pertisipasi politik pemilih

pemula dalam Pilgub Provinsi Lampung Tahun 2014 dan faktor-faktor yang

>mpengaruhi partisipasi politik pemilih pemula dalam Pimilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur Provinsi Lampung Tahun 2014.

Pada bagian ini, penulis melakukan analisi berdasarkan data-data yang

dikumpulkan selama proses penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan
data berupa kuesioner, dokumentasi dan wawancara.

Pada data yang diperoleh melalui kuesioner, jumlah responden yang
berpartisipasi adalah sebanyak 98 Orang. Penulis menggunakan metode analisa
data kuantitatif seperti yang dijelaskan pada Bab I tentang metode analisa data.
UPtuk mengetahui jawaban yang diberikan oleh responden data akan disajikan
deéngan menggunkan tabel berdasarkan kategori pertanyaan masing-masing unsur.
Sebelum diadakan analisis data berdasarkan hasil penelitian, terlebih
dahulu penulis menyajikan identitas responden yang diklasifikasikan berdasarkan

us;.ia, fakultas, jenis kelamin, dan pekerjaan orang tua.
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r!&. Deskripsi Responden
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menempuh belajar
' di Universitas Lampung, yang berasal dari dalam Lampung, mempunyai hak
pilih pada Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Lampung Tahun 2014.
Jumlah responden sebanyak 98 orang yang tersebar 8 (delapan) Fakultas di
Universitas Lampung, selanjutnya identitas responden di distribusikan menurut
kelompok, fakultas, usia, jenis kelamin dan jenis perkerjaan orang tua.
1. Deskripsi Responden Menurut Fakultas

Deskripsi responden dalam penelitian ini ada 8 fakultas yaitu, Fakultas
Ekonomi, Hukum, FKIP, Pertanian, Teknik, FISIP, FMIP, dan Kedokteran,

jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan fakultas responden dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
. Tabel 3.1
Deskripsi Responden Menurut Fakultas
No Fakultas Jumlah Presentase
| (%)

1 Ekonomi 15 153
2 Hukum 8 8,2
3 FKIP 20 20,4
4 Pertanian 16 16,3
5 Teknik : 12 12,2
6 FISIP 12 122
7 FMIP 11 11,2
8 Kedokteran 4 42

Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)




Grafik 3.1

Responden Menurut Fakultas

mEkonomi = Hukum & FKIP m Pertanian
= Teknik E FISIP o FMIP o Kedokteran

Sumber : Data primer diolah (2015)

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat dari total responden
yang berjumlah 98 terbesar dalam beberapa fakultas yakni FKIP 20 orang
atau 20,4% responden, Fakultas Pertanian sebanyak 16 orang atau 16,3%
responden, Fakultas Ekonomi sebanyak 15 atau 15,3% responden, Fakultas
Teknik dan FISIP sama-sama mendapatkan sebanyak 12 orang atau 12,2
responden, FMIP sebanyak 11 orang atau 11,2% responden, dan Fakultas
Hukum sebanyak 8 orang atau 8,2% responden, yang paling sedikit Fakultas

Kedokteran 4 orang atau 4,2% responden.
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2. Diskripsi Responden Menurut Usia
Tabel 3.2
Deskripsi Responden Menurut Usia
No Usia Jumlah Presentase
(%)
1 18 22 22,4
2 19 59 60,2
3 20 17 17,3
Jumlah 98 100 %
Sumber : Data primer yang diolah (2015)
Grafik 3.2
Responden Menurut Usia

musia 18 musia 19 m@usia 20

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
Dari tabel dan grafik diatas menunjukan bahwa responden usia paling
banyak adalah 19 tahun dengan jumlah 59 orang atau 60,3% Responden,

selanjutnya usia 22 tahun sebanyak 22 orang atau 22,4% responden, terakhir

adalah usia 20 tahun sebanyak 17 orang atau 17,3% responden.
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B. Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin

Tabel 3.3
j Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin
| No Jenis kelamin Jumlah Presentase%
1 Laki-laki 55 56,1
= Perempuan 43 43,9
g Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Grafik 3.3

Deskripsi Responden Menurut Jenis Kelamin

m | aki-laki = Perempuan

i 2]

sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel dan grafik diatas tergambar bahwa lebih besar laki-laki di
.bandingkan perempuan, sebanyak 55 orang atau 56,1% responden dengan
jenis kelamin laki-laki dan sebanyak 43 orang atau 43,9 responden dengan
jenis kelamin perempuan.
4! Deskripsi Responden Menurut Perkerjaan Orang Tua
Responden dalam penelitian ini menurut jenis perkejaan orang tua

terbagi dalam beberapa jenis yaitu PNS, TNI/PORLI, Pegawai, Wiraswasta,
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Petani, dan Yang lainya. Untuk lebih lengkapnya dapat di lihat dalam tabel

’ Grafik 3.4

dibawah ini :
Tabel 3.4
Deskripsi Responden Menurut Perkerjaan Orang Tua
No Perkerjaan Jumiah Presentase%
1 PNS 18 18,4
2 TNI/PORLI 7 7,1
3 Pegawai 15 15,3
4 Wiraswasta 21 21,4
5 Petani ' 33 33,7
6 Yang lain 4 4,1
Jumlah 98 100%
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Tua

Yang lain
4%

e

—_—
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————

) Deskripsi Responden Menurut Perkerjaan Orang

TNI/PORLI

7%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dalam tabel dan Grafik diatas tergambar bahwa responden menurut

/ jenis perkerjaan orang tua terbanyak berasal dari Petani yaitu 33 orang atau

33,7% responden, selanjutnya adalah wiraswasta sebanyak 21 orang atau

21,4% responden, PNS sebanyak 18 orang atau 18,4% responden, Pegawai
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7,1% responden, dan yang paling sedikit adalah jenis perkerjaan “Yang
lain” sebagian besar adalah pensiun dan buruh, sebanyak 4 orang atau 4,1%

responden.

Pekerjaan orang tua biasanya diidentikkan dengan status sosial

ekonomi keluarga mahasiswa. Sebab jenis pekerjaan orang tua berkorelasi
dengan tingkat pendapatan dan taraf kesejahteraan mahasiswa. Mahasiswa
dengan latar belakang sosial ekonomi menengah ke atas biasanya

mendapatkan pemahaman yang lebih baik dari orang tuanya dalam

enyikapi sebuah fenomena, termasuk sesuatu hal yang berdasarkan dengan

pilihan politik.

B. HELsil Penelitian

Adanya partisipasi masyarakat dalam bidang politik merupakan salah satu

indikator berjalanya politik secara.demokratis. Untuk mengukur hal tersebut,

kita dapat melihatnya dari bentuk-bentuk partisipasi politik.

Bentuk-bentuk partisipasi politik pemilih pemula terdiri dari 3 (tiga)

Ipan yaitu pra pemilihan, pemilihan dan pasca pemilihan. Pada masing-

masing tahapan terdiri dari indikator-indikator yang digunakan untuk

mengetahui bentuk-bentuk partisipasi pemilihan pemula dalam pemilukada.

. partisipasi politik pra pemilihan

-
—

parti

meli

Partisipasi politik pemilih pemula sebelum pemilihan dapat dilihat dari

sipasi dalam sosialisasi pemilukada, motivasi dari dalam diri untuk

tbatkan diri dalam berpolitik, mengetahui para calon Kepala Daerah dan
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Wakil Kepala Daerah, mengetahui visi misi para calon, mengikuti kegiatan

f

‘kampanyc dan menjadi tim sukses ataupun simpatisan.

'a. Pertisipasi dalam Sosialisasi Pemilukada
Salah satu indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk

menggambarkan berapa besar partisipasi pemilih pemula dalam pemilihan

Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Lampung Tahun 2014 adalah
partisipasi dalam sosialisasi pemilukada. Pertanyaan yang di ajukan kepada
responden yaitu apa anda mengikuti sosialisasi pemilukada yang dilakukan

oleh KPUD yang lalu, jawabannya dari pertanyaan tersebut dapat dilihat dalam

tabel dibawah ini :

Tabel 3.5

Distribusi Jawaban Responden Tentang Sosialisasi Pemilukada Provinsi
Lampung

No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Mengikuti 32 32,7
2 Kadang-kadang 39 39,8
Mengikuti
3 Mengikuti 23 23,8
4 Selalu Mengikuti 4 4,1
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas, tergambar bahwa sebanyak 39 orang atau 39,8
responden kadang-kadang mengikuti sosialisasi yang dilakukan oleh KPUD
pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gub_emur Tahun 2014 yang tertinggi.
Selanjutnya sebanyak 32 orang atau 32,7 responden tidak mengikuti mengikuti
sosialisasi yang dilakukan oleh KPUD pada pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur Tahun 2014. Serta sebanyak 23 orang atau 23,8 responden mengikuti

sosialisasi yang dilakukan oleh KPUD pada pemilihan Gubernur dan Wakil
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Gubernur 2014. Dan terendah sebanyak 4 orang atau 4,1 responden mengikuti
sosialisasi yang dilakukan oleh KPUD pada pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur 2014.

Ini menunjukan bahwa mahasiswa anggatan 2013 di Universitas

Lampung lebih banyak tidak mengikuti sosialisasi yang dilakukan oleh KPUD
pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 2014 yang lalu dikarenakan
ketidaktahuan mereka mengenai waktu dan tempat, jadwal pelaksanan
sosialisasi yang dilakukan olah KPUD sehingga mahasiswa tidak mengikuti
sosialisasi, selain itu hal yang menyebabkan rendahnya péﬂisipasi pemilih
pemula dalam mengikuti sosialisasi adalah dari pihak KPUD sendiri tidak
efektif dalam memberikan sosialisasi pemilukada kepada pemilih pemula. Hal
ini dilihat dari pemberian sosialisasi di Universitas Lampung yang hanya

sebatas di fakultas FISIP.

Grafik 3.5

Responden Tentang Sosialisasi Pemilukada

Pertanyaan : Apa anda mengikuti sosialisasi Pemilukada yang dilakukan KPUD?
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b. Motivasi dalam diri untuk melibatkan diri dalam politik
Motivasi dalam diri untuk melibatkan diri dalam berpolitik dapat dilihat

dari keinginan dari diri sendiri untuk melibatkan diri dalam politik. untuk

mengetahuinya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.6
Distribusi Jawaban Responden Tentang Keinginan Melibatkan Diri dalam
Politik
No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Ingin 37 37,8
2 Sedikit Ingin 25 25.5
3 Ingin 31 31,6
4 Sangat Ingin 5 5,1
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
Dari tabel diatas menunjukan sebagian besar mahasiswa pemilih

nemula tidak ingin Melibatkan diri dalam politik, sebanyak 37 orang atau 37,8

responden, dilanjutkan sebanyak 31 orang atau 31,6 responden ingin
melibatkan diri dalam politik, serta sebanyak 25 orang atau 25,5 responden
sedikit ingin melibatkan diri dalam politik, dan sangat rendah sebanyak 5 orang
atau 5,1 responden yang sangat ingin melibatkan diri dalam politik.

Disini bisa terlihat dari tabel diatas bahwa mahasiswa tidak ingin
melibatkan diri dalam politik sangatlah banyak analisa penulis dikarenakan
kurangnya pendidikan politik dan mahasiswa yang berkeinginan berpolitik juga
cukup besar disebabkan mereka sudah banyak mengetahui politik,bahkan
sudah sedikit mendapatkan pelajaran berpolitik dalam sebuah organisasi

kampus seperti BEM dan organisasi lainya.
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Grafik 3.6

Responden Tentang Keinginan Melibatkan Diri
Dalam Politik

Tidak Ingin  Sedikit Ingin Ingin Sangat Ingin

Pertanyaan : Apakah anda mempunyai keinginan untuk melibatkan diri dalam politik?

¢. Mengetahui Para Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Dalam memilih pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah,
seseorang pemilih terlebih dahulu mengetahui pasangan calon yang akan
mereka pilih. Tak terkecuali bagi pemilih pemula. Untuk mengetahui apakah
pemilih dalam memilih terlebih dahulu mengetahui pasang calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah, dapat dilibat dalam tabel berikut ini.

Tabel 3.7
Distribusi Jawaban Responden Tentang Mengetahui Para Calon Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah
No Jawaban Jumlah Presentase (%)

1 Tidak Tau 12 12,2

2 Sedikit Tau 32 32,7

3 Tau 38 38.8

4 Sangat Tau 16 16,3
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
Dari tabel diatas yang tertinggi mengetahui bahwa sebanyak 38 orang

atau 38,8 responden tau para calon Kepala dan Wakil Kepala Daerah pada
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pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 2014 yang lalu.dan diiringi sebanyak

32 orang atau 32,7 responden sedikit tau para calon Kepala dan Wakil Kepala

Daerah pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 2014. Sebanyak 16
orang atau 16,3 responden sangat tau para calon Kepala dan Wakil Kepala

Daerah pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 2014. Dan terendah

icl:)amyak 12 orang atau 12,2 responden tidak tau para calon Kepala dan Wakil
l epala Daerah pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 2014 yang lalu.

Disini mencerminkan secara garis besar mahasiswa mengetahui calon
J(epa]a dan Wakil Kepala Daerah yang mereka pilih melalui media eloktronik
maupun non elektronik seperti : televisi lokal, keran, baleho, poster dan lainya,
diberbagai kota kabupaten maupun penjuru pedesaan yang berada di Provinsi

Lampung.
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Grafik 3.7

Responden Tentang Mengetahui Para Calon Kepala
dan Wakil Kepala Daerah

Tidak Tau Sedikit Tau Tau Sangat Tau

P 'lrlanyaan : Apakah anda mengetahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Jrg anda pilih pada Pilkada yang lalu?

d./Mengerti Visi dan Misi Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Selain mengetahui para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah,

sepelumnta memilih terlebih dahulu pemilihan juga harus mengerti visi dan
misi para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Untuk mengetahui
apakah pemiliban dalam memilihi dahulu mengerti visi dan misi pasang calon

Keépala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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| Tabel 3.8
Distribusi Jawaban Responden Tentang Mengerti Visi dan Misi Calon Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah
| No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Mendapatkan 17 17,3
Informasi
2 Cukuk Mendapatkan 48 49,0
Informasi
3 Mendapatkan Informasi 19 19,4
4 Sangat Mendapatkan 14 14,3
Informasi
] Jumlah 98 100%

o

umber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas menunjukan sebagian besar mahasiswa pemilih pemula
cukup mengetahui informasi tentang visi, misi, sebanyak 48 orang atau 49,0
responden, dilanjutkan sebanyak 19 oﬁng atau 19,4 responden mendapatkan

informasi, serta sebanyak 17 orang atau 17,3 responden yang tidak

mendapatkan informasi, dan sangat rendah sebanyak 14 orang atau 14,3
responden yang sangat mendapatkan informasi visi, misi calon Kepala daerah
Ja.n Wakil Kepala Daerah.

Hal ini dikarenakan bakal calon yang sudah terlebih dahulu mengenalkan

diri mereka melalui media eloktronik maupun non elektronik seperti, televisi

lokal, keran, baleho, poster dan lainya, diberbagai kota kabupaten maupun

p njuru pedesaan yang berada di Provinsi Lampung.
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Grafik 3.8

| Responden Tentang Visi dan Misi
48
17 19
14
Tidak Cukuk Mendapatkan Sangat
Mendapatkan Mendapatkan Informasi Mendapatkan
Informasi Informasi Informasi

Pertanyaan : Apakah anda mendapatkan informasi tentang visi, misi calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah

e. Mengetahui Program Para Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepada Daerah
Selain mengerti visi dan misi para calon kepala daerah dan wakil kepala

daerah, sebelum menetapkan pilihan para pemilih sebaiknya mengertahui

program yang ditawarkan oleh para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah. Untuk ‘mengetahui hal tersebut dapat dilihat tabel berikut ini :
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Tabel 3.9
Distribusi Jawaban Responden Tentang Mengetahui Program Kepala Daerah

] dan Wakil Kepala Daerah
|

No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Tau 33 33,7
2 Cukup Tau 41 41,8
3 Tau 23 23,5
4 Sangat Tau 1 1,0
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas menunjukan sebagian besar mahasiswa pemilih

pemula cukup mengetahui program, sebanyak 41 orang atau 41,8 responden,
dilanjutkan sebanyak 33 orang atau 33,7 responden tidak tau program, serta
isebanyak 23 orang atau 23,5 responden yang mengetahui, dan terendah

isebanyak 1 orang atau 1,0 responden yang banyak mengetahui program calon

Kepala daerah dan Wakil Kepala Daerah. Mahasiswa sedikit mendapatkan
nformasi tentang program calon Kepala daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Dibuktikan pada keterangan diatas bahwa mahasiswa hanya cukup tau
dan bahkan banyak yang tidak mengetahui apa saja program yang ditawarkan
alon Kepala daerah dan Wakil Kepala Daerah ini sangat menarik dikarenakan

kita ketahui bahwa program-program para calon Kepala daerah dan Wakil
Kepala Daerah telah ditwarkan melalui kampanye, media elektronik maupun
non elektronik, banyak responden tidak mengetahui dapat disebabkan beberapa

hal, yaitu banyak dari pemilih pemula yang tidak mengikuti perkembangan dan

kurangnya rasa ingin tau pemilih pemula terhadap program-program yang
|
ditawarkan oleh para calon Kepala daerah dan Wakil Kepala Daerah.
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Grafik 3.9

Responden Tentang Program yang Ditawarkan

41

33

1

Tidak Tau Cukup Tau Tau Sangat Tau

Pertanyaan : Apakah anda tau program yang ditawarkan oleh calon Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah yang anda pilih?

f. Mengikuti Kegiatan Kampanye Pasangan Calon Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah

Salah satu kegiatan yang paling penting sebelum pemilukada berlangsung
adalah kegiatan kampanye. Kegiatan kampanye menjadi penting karena
melalui kampanye pemilih pemula dapat mengetahui dan lebih mengenal calon
kandidat calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, mengetahui visi dan
misi serta program yang ditawarkan oleh para calon. Untuk mengetahui apakah
pemilih pemula mengikuti kegiatan kampanye yang dilaksanakan oleh pasang
calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dapat dilibat dalam tabel

berikut ini :
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| Tabel 3.10
'Distribusi Jawaban Responden Tentang Mengikuti Kegiatan Kampanye Para
Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Mengikuti 35 35,7
2 Cukup Mengikuti 32 327
3 Mengikuti 27 27,6
| 4 Sangat Mengikuti 4 4,1
: Jumlah 98 100%

N

sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas yang tertinggi adalah tidak mengerti sebanyak 35 orang

atau 35,7 responden tidak mengikuti kampanye yang diselenggarakan oleh para

calon Kepala dan Wakil Kepala Daerah pada pemilihan Gubernur dan Wakil

fubemur 2014 yang lalu. Dan diiringi sebanyak 32 orang atau 32,7 responden
sukup mengikuti kampanye diselenggarakan para calon Kepala dan Wakil

7 orang atau 27,6 responden mengikuti kampanye yang diselenggarakan para

epala Daerah pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 2014. Sebanyak

*alon Kepala dan Wakil Kepala Daerah pada pemilihan Gubernur dan Wakil
Jubernur 2014, Dan yang paling rendah sebanyak 4 orang atau 4,1 responden
gat mengikuti kampanye yang diselenggarakan oleh para calon Kepala dan
Wakil Kepala Daerah pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 2014
y‘ang latu.

Sehingga dapat dilihat bahwa responden dalam mengikuti kampanye adalah
1}'3ndah, responden yang cukup mengikuti dikarenakan ikut-ikutan teman dan
lLengisi waktu luang mereka sedangkan yang tidak mengikuti kampanye

dikarenakan kegiatan kampanye adalah kegiatan yang menyita waktu sehingga
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mereka enggan mengikuti kampanye dan setatus mereka mahasiswa yang harus
belajar mengikuti perkulihan sehari-hari di kampus.

Grafik 3.10

Responden Tentang Kampanye

P
e e
et ) g i B3H

Tidak Mengikuti Cukup Mengikuti Mengikuti  Sangat Mengikuti

ertanyaan : Apakah anda mengetahui kampanye pasang calon Kepala Daerah dan
akil Kepala Daerah pada Pilkada yang lalu?

i

£'7

1]

-Menjadi Tim Sukses Para Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Partisipasi politik pemilih pemula sebelum pelaksanaan pemilihan dapat

dilihat dari keikutsertaan pemilih pemula dalam menjadi tim sukses yang

dimaksud adalah keikutsertaan pemilih pemula untuk menjadi pengurus atau

anggota partai politik tertentu yang mendukung pasangan calaon tertentu dalam
pemenangan pemilukada atau hanya ikut menjadi pengurus atau anggota yang

mendukung  pasang calon tertentu dalam kemenangan pemilukada.

Keikutsertaan pemilih pemula mahasiswa Universitas Lampung dilihat pada

tabel berikut ini :
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Tabel 3.11
Distribusi Jawaban Responden Tentang Keikutsertaan Menjadi Tim Sukses
Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

No Jawaban Jumlah Presentase
(%)
1 Tidak Menjadi Tim Sukses 88 89,8
2 Ya, Saya Menjadi Tim 10 10,2
Sukses
Jumlah 98 100 %

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas, menunjukan bahwa sebanyak 88 orang atau 89,8

lsponden menyatakan tidak menjadi tim sukses salah satu pasang calon dalam

milihan Gubernur dan Wakil Gubernur Lampung Tahun 2014. Kemudiann,

ti ocleh mahasiswa pemilih pemula yang menyatakan ikut menjadi tim
s sebanyak 10 orang atau 10,2 responden.

Maka dapat disimpulkan bahwa responden yang menjadi tim sukses pasang

lon Gubernur dan Wakil Gubemur adalah rendah. Hal ini dikarenakan

c

[a' ]

mLahasiswa lebih mementingkan perkulihan dan fokus untuk menyelesaikan

tugas-tugas kampus yang harus mereka selesaikan.
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Grafik 3.11

Responden Tentang Tim Sukses

|

Menjadi Tim Sukses Ya, Saya Menjadi Tim Sukses

ertanyaan : Apakah anda dalam pemilukada yang lalu menjadi tim sukses calon
T::pala Daerah dan Wakil Kepala Daerah?

g

Menjadi Simpatisan Para Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Bentuk partisipasi masyarakat khususnya pemilih pemula sebelum

pelaksanaan pemilihan selain menjadi tim sukses dapat pula menjadi

mpatisan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Simpatisan yang di

aksud dalam penelitian ini adalah pemilih pemula yang medukung pasang

cdalon kepala daerah dan wakil kepala daerah tertentu tanpa ikut menjadi tim

sukses ataupun ikut serta menjadi salah satu anggota partai tertentu.

‘eikutsertaaan pemilih pemula menjadi simpatisan calon kepala dan wakil

kepala daerah dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 3.12
Distribusi Jawaban Responden Tentang Menjadi Simpatisan Calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah
| No Jawaban Jumlah Presentase (%)
| 1 Tidak Menjadi Simpatisan 78 78,6
2 Ya, Saya Menjadi 20 20,4
Simpatisan _
Jumlah 98 100 %

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas, menunjukan bahwa sebanyak 78 orang atau 78,6
responden menyatakan tidak menjadi simpatisan salah satu pasang calon dalam
pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Lampung Tahun 2014. Kemudiann,

diikuti oleh mahasiswa pemilih pemula yang menyatakan ikut menjadi

impatisan sebanyak 20 orang atau 20,4 responden. Maka dapat disimpulkan
ahwa responden yang menjadi simpatisan pasang calon Gubernur dan Wakil
Gubernur adalah rendah. Akan tetapi yang menjadi simpatisan ini sedikit
banyak ini dikarenakan mereka ikut-ikutan teman saja. Maka berdasarkan hal
tersebut responden yang menjadi simpatisan tidak didasakan atas keinginan

dari dalam dirinya sendiri untuk menjadi simpatisan.
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Grafik 3.12

Responden Tentang Simpatisan

Tidak Menjadi Ya, Saya Menjadi
Simpatisan Simpatisan

Pertanyaan : Apakah anda dalam Pemilukada yang lalu anda menjadi simpatisan
para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah?

“Secara keseluruhan saya tidak terlalu mengikuti proses dari tahapan pra
pemilihan soalnya saya sibuk tugas kampus dan juga karena saya tidak
mendapatkan informasi mengenai jadwal sosialisasi KPU dengan jelas, dan saya
hanya mendapatkan informasi setengah-tengah terkait pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur yang lalu, maka saya tidak secara keselulurah mengikuti
prosesnya”?

2. Partisipasi Politik Pada Saat Pemilihan

Partisipasi politik pemilih pemula pada saat hari pemilihan dapat dilihat dari

memberikan hak suara dalam pemilukada dan kesadaran untuk berpartisipasi
djam pemilukada. Kesadaran untuk berpartisipasi dalam pemilukada dibagi
bel kan kesadaran diri dalam diri sendiri dan hambatan atau tekanan yang
berasal dari luar.

a. Memberikan Suara Pada Saat Pemilukada

Memberikan suara pada pemilukada umum merupakan salah satu bentuk

partisipasi politik. untuk mengetahui apakah pemilih pemula mahasiswa

2% wawancara dengan Datas Jaya Melinting, Mahasiswa angkatan 2013 fakultas Fisip
Unila, Tanggal 24 april 2015.
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Unijversitas Lampung memberikan hak suaranya pada saat pemilukada dapat

|

dilihat pada tabel berikut ini :

T

Tabel 3.13
istribusi Jawaban Responden Tentang Memberikan Hak Suara pada Pemilukada
No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Memberikan Hak Suara 11 11,2
2 | Ya, Saya Memberikan Hak 87 88.8
Suara
Jumlah 98 100 %
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

| diatas menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa pemilih pemula

menyatakan memberikan hak svaranya pada pemilukada Provinsi Lampung

Tahun 2014 yaitu sebesar 87 orang atau 88,8 responden. Kemudiann diikuti oleh

S¢

Lk

asiwa pemilih pemula yang menyatakan tidak memberikan hak suranya
banyak 11 orang atau 11,2 responden.

Maka disini menunjukan mahasiswa pemilih pemula di Universitas

pung sangat besar berpartisipasi dalam memberikan hak suaranya di

pemilukada yang lalu. Hal ini dikarenakan pemilih pemula memiliki antusias yang

bih besar karena mencobelos yang pertama kalinya dalam pemilukada.

]

20




Grafik 3.13

Responden Tentang Memberikan Hak Suara

Tidak Memberikan Hak Ya, Saya Memberikan
Suara Hak Suara

b. K

Pertanyaan : Apakah anda memberikan hak suara pada pemilihan pemilukada yang
lalu?

esadaran untuk Berpartisipasi dalam Pemilukada

Untuk mengetahui apakah dalam pemilukada yang lalu, para pemilih

pe

tula di Universitas Lampung ikut berpartisipasi atas kesadaran diri dalam diri

mer

cka dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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|
1
l
l Tabel 3.14

Distribusi Jawaban Responden Tentang Kesadaran Diri dalam Diri Sendiri untuk

Ikut Berpartisipasi
No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 | Tidak Punya Sadar Diri 15 15,3
2 | Cukup Sadar Diri 22 22,4
3 | Sadar Dini 46 46,9
4 | Sangat Sadar Diri 15 15,3
Jumlah 98 100%

umber : Data primer yang diolah (2015)
Dari tabel diatas menunjukan sebagian besar mahasiswa pemilih pemula

lar diri, sebanyak 46 orang atau 46,9 responden, dilanjutkan sebanyak 22 orang

1 22,4 responden cukup sadar diri, serta diikuti hasil yang sama, sangat sadar

i dan tidak punya sadar diri, sebanyak 15 orang atau 15,3 responden. Dan
ditabel ini kita bisa melihat bahwasanya sebagian besar mahasiswa pemilih

nula mempunyai kesadaran diri besar dikarenakan responden yang mempunyai

kesadaran diri untuk ikut berpartisipasi kerena mereka sadar bahwa dengan
memberikan hak suaranya mereka dapat memajukan daerahnya melalui calon

kadidat yang mereka pilih.
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Grafik 3.14

Responden Tentang Kesadaran Diri dalam Berpartisipasi

Tidak Puya Cukup Sadar Sadar Diri Sangat
Sadar Diri Diri Sadar Diri

Pertanyaan : Apakah dalam mengikuti Pemilukada yang lalu, anda mempunyai
kesadaran diri sendiri untuk berpartisipasi?

'JLerdapat Tekanan atau Hambatan dari Luar dalam Berpartisipasi

untuk mengetahui apakah terdapat hambatan atau tekanan dari luar ketika

paJ'|a pemiilih pemula ikut berpartisipasi dalam pemilukada yang lalu dapat dilihat

tatr[el berikut ini :
Tabel 3.15
I.J istribusi Jawaban Responden Tentang Terdapat Tekanan Atau Hambatan Dari
[ Luar Dalam Berpartisipasi
No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 | Tidak Ada 40 40,8
2 | Cukup Ada 33 33,7
3 | Ada 18 18,4
4 | Sangat Ada 7 7.1
Jumlah 98 100%

7 4

umber : Data primer yang diolah (2015)
Dari tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa pemilih
pemula menyatakan tidak ada hambatan dan tekanan dari luar dalam

berpartisipasi sebanyak 40 orang atau 40,8 responden, kemudiann, diikuti pelah
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33,7 responden, dan yang menjawab ada sebesar 18 orang atau 18,4 responden,

ang paling rendah menjawab sangat ada sebanyak 7 orang atau 7,1 responden.

Responden yang menyatakan ada dikarenakan adanya ajakan dari keluarga yang

memilih salah satu calon kandidat tertentu dan ada kegiatan lain ini menjadi

habatan lainya dalam berparetisipasi.

Grafik 3.15
Responden Tentang Hambatan dan Tekanan

Tidak Ada Cukup Ada Ada Sangat Ada

Pertanyaan : Apakah dalam berpartisipasi, terdapat tekanan atau hambatan dari
luar?

“saya sudah memberikan hak suara saya dalam Pilgub yang lalu, maka
menurut saya memberikan hak suara itu harus mempuyai kesadaran diri sendiri
karena dalam memberikan hak suara itu penting, karena kita harus menjadi warga
negara yang baik, jadi memberikan hak suara kita telah ikut adil dalam
memperbaiki daerah kita dan proses demokerasi di Indonesia™”

3. Pasca Pemilihan

Partisipasi pemilih pemula pasca pemilukada dapat dilihat dari partisipasi

semilih pemula mengikuti kegiatan penghitungan suara dalam pemilukada.

Mengikuti kegiatan penghitungan suara dibagi menjadi 2 (dua) yaitu ikut hadir

® \Wawancara dengan Putri Wulan Dari, mahasiswa angkatan 2013 fakultas Fisip Unila,
tanggal 24 april 2015
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Mengikuti kegiatan penghitungan suara dibagi menjadi 2 (dua) yaitu ikut hadir

am kegiatan penghitungan suara dan memantau informasi perkembangan hasil
suara pemilukada yang lalu.
a. Antusias Hadir dalam Kegiatan Penghitungan Suara di TPS Pada Pemilukada

Untuk mengetahui apakah pemilih pemula mahasiswa Universitas

Lampung ikut badir dalam kegiatan penghitungan svara pemilukada dapat dilihat

da tabel berikut ini :
Tabel 3.16

istribusi Jawaban Responden Tentang Antusias Menghadiri Penghitungan Suara
r di TPS
| No Jawaban Jumlah Presentase (%)

1 | Tidak Antusias 18 184

2 | Cukup Antusias 38 38,8

3 | Antusias 30 30,6

4 | Sangat Antusias 12 12,2

Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
Dari tabel diatas menujukan bahwa sebgaian besar responden menyatakan
cukup antusias menghadiri di TPS sebanyak 38 orang atau 38,8 responden,

kemudian diikuti antusias sebanyak 30 orang atau 30,6 reponden, dan selanjutnya

tidak antusias sebnyak 18 orang atau 18,4 responden, yang paling rendah iyalah
sangat antusias sebanyak 12 orang atau 12,2 responden. Maka sebagian besar
mahasiswa pemilih pemula cukup antusias dan juga antusias dalam mengikuti
penghitungan suara di TPS dikarenakan hiporia dan keingintauan siapa yang

menang di TPS mereka masing-masing.
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Grafik 3.16

Responden Tentang Menghadiri Penghitungan Suara di
TPS

38

12

Tidak Antusias Cukup Antusias Antusias Sangat Antusias

Pertanyaan : Apakah anda antusias dalam menghadiri penghitungan suara
Pemilukada di TPS?

b.[Memantau Perkembangan Hasil Suara Pemilukada
Untuk mengetahui apakah para pemilih pemula di Universitas Lampung

antau hasil suara pemilukada yang dipilih dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.17

Distribusi Jawaban Responden Tentang Memantau Hasil Penghitungan Suara
'No Jawaban Jumlah Presentase (%)

1 | Tidak Memantau 25 25,5

2 | Cukup Memantau 38 38,8

3 | Memantau 32 32,7

4 | Sangat Memantau 3 3,1

Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas menujukan bahwa sebgaian besar responden menyatakan

ukup memantau hasil penghitungan suara sebanyak 38 orang atau 38,8

sponden, kemudiann diikuti Memantau sebanyak 32 orang atau 32,7 reponden,

selanjutnya tidak memantau sebnyak 25 orang atau 25,5 responden, yang

paling rendah iyalah sangat memantau sebanyak 3 orang atau 3,1 responden.
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Maka sebagian besar mahasisawa pemilih pemula cukup memantau dan

mernantau hasil suara pemilukada dikarenakan mereka mempunyai rasa ingin tau

mengenai kandidat yang menang dalam pemilukada dan mengetahui kandidat

yanl meraka pilih.

Grafik 3.17

Responden Tentang Memantau Hasil Suara

Tidak Cukup Memantau Sangat
Memantau Memantau Memantau

Pertanyaan : Apakah anda selalu memantau perkembangan hasil suara pemilukada
yang anda pilih?

“ Kalau masalah terkait penghitungan suara saya tidak langsung ke TPS
karena saya sudah percaya ke KPU, hanya memantau di televisi saja, siapapun
yang terpilih yang terpenting saya sudah memberikan hak suara saya dalam pilgub
yang lalu, sehingga saya sudah ikut serta mengsukseskan proses demokerasi di
lampung *“*°

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Politik Pemilih Pemula

1. Informasi Yang Diterima

Untuk mengetahui apakah para pemilih pemula di Universitas Lampung

Mendapatkan informasi mengenai pemilukada yang lalu dapat dilihat pada tabel

ber

kut :

30 Wawancara dengan Prayoga Putra Pubian, mahasiswa angkatan 2013 fakultas Pertania

Unila, tanggal 25 april 2015.
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Tabel 3.18
Distribusi Jawaban Responden Tentang Informasi yang Diterima Mengenai

—

Pimilukada
No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1 | Tidak Cukup 22 22,4
2 | Sedikit Cukup 29 29,6
3 | Cukup 38 38,8
} | Sangat Cukup 9 9,2
5 Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas menujukan bahwa sebagian besar responden menyatakan
cukup mendapatkan informasi tentang pimilukada sebanyak 38 orang atau 38,8
resppnden, kemudian diikuti sedikit cukup sebanyak 29 orang atau 29,6 reponden,
dan selanjutnya tidak cukup sebnyak‘22 orang atau 22,4 responden, yang paling
rendah iyalah sangat cukup sebanyak 9 orang atau 9,2 responden.

Maka sebagian besar mahasiswa pemilih pemula cukup mendapatkan

informasi pemilukada yang lalu dan sedikit cukup mendapatkan informasi tentang

pemjlukada yang lalu. Informasi mengenai pemilukada sebagian besar dipeloreh

dari media eloktronik dan non eloktronik dan mendapatkan informasi dari poster,
baliho, spanduk, yang di pasang oleh KPUD maupun tim sukses para kandidat.
Dan |yang tidak mengetahu informasi dikarenakan mereka mempunyai kesibukan

maka mereka tidak mengetahui perkembangan informasi mengenai pemilukada.
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Grafik 3.18

Responden Tentang Mendapatkan Informasi Pemilukada

Tidak Cukup Sedikit Cukup Sangat
Cukup Cukup
Pertanyaan : Apakah anda cukup dalam mendapatkan informasi mengenai
Pemilukada?
% Li\Lgkungan
1. Keluarga

Partisipasi polittk mahasiswa pemilih pemula dalam Pemilukada juga

dapati| dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitar seperti keluarga. Adanya

keterlibatan anggota keluarga dalam berpolitik serta diskusi-diskusi mengenai

politik, masalah-masalh politik dengan keluarga dapat mempengaruhi partisipasi

politik serta hasil keputusan politik pemilih pemula. Untuk lebih jelasnya

disajikan dalam tabel berikut ini :
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Tabel 3.19
Distribusi Jawaban Responden Tentang Anggota Keluarga yang Berkecipung di

Dunia Politik
No Jawaban Jumlah Presentase (%)
1| | Tidak Mempunyai 38 38,8
2 | Sedikit Mempunyai 31 31,6
3 | Mempunyai 23 235
4 | Sangat Mempunyai 6 6,1
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas menujukan bahwa sebagian besar mahasiswa pemilih
pemula menyatakan tidak mempunyai sebanyak 38 orang atau 38,8 responden,
kemudian diikuti sedikit mempunyai sebanyak 31 orang atau 31,6 reponden, dan
selanjutnya mempunyai sebnyak 23. orang atau 23,5 responden, yang paling
rendah iyalah sangat mempunyai sebanyak 6 orang atau 6,1 responden.

Makan responden yang memiliki anggota keluarga yang berkecipung

dibidang politik memilih kecenderungan akan lebih memahami serta mendapatkan
infoymasi yang lebih baik mengenai pemilukada dibandingkan responden yang
tidak mempunyai anggota keluarga yang berkecimpung dibidang politik. anggota
keluarga yang berkecipung dibidang politik akan tertarik dengan perkembangan
politik salah satunya perkembangan pemilukada. Sehingga anggota keluarga
tersebut dapat secara insten menjelaskan dan memberikan pemahaman kepada
anggota keluarga lainya atas informasi perkembangan pemilukada, akan tetapi
jikalresponden tidak memiliki anggota keluarga yang berkecipung dibidang potik
kecenderungan akan sulit mendapatkan penjelasan serta informasi yang baik dari

pemilukada itu sendiri dikarenakan tidak ada yang memberikan informasi dalam
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Grafik 3.19

Responden Tentang Anggota Keluarga yang Berkecipung
dipolitik

Tidak .
Mempunyai Sedikit

Mempunyai Mempunyai

Pertanyaan : Apakah anda mempunyai anggota keluarga yang berkecipung
dalam politik?

3. Pe

ﬁggaran yang dilakukan Para Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daer:

dipe

h
Partisipasi politik mahasiswa pemilih pemula dalam pemilukada juga dapat

garuhi oleh faktor pelanggaran yang dilakukan oleh para calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Adanya pelanggaran yang dilakukan para calon

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah ini akan mempengaruhi partisipasi

mahasiswa dalam berpartisipasi. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel

beﬁklﬂt ini.
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Tabel 3.20

Dis:ltribnsi Jawaban Responden Tentang Pelanggaran yang dilakukan Para Calon
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Np Jawaban Jumlah Presentase (%)
lj| | Tidak Mengetahui 29 29,6
2} | Cukup Mengetahui 28 28,6
3|l | Mengetahui 33 33,7
4| | Sangat Mengetahui 8 8,2
Jumlah 98 100%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Dari tabel diatas menujukan bahwa sebagian besar mahasiswa pemilih

pem

a menyatakan mengetahui pelanggaran yang dilakukan oleh para calon

chal{a Daerah dan Wakil Kepala Daerah sebanyak 33 orang atau 33,7 responden,

kemull.ian diikuti cukup mengetahui sebanyak 28 orang atau 28,6 reponden, dan

selanjutnya tidak mengetahui sebnyak 29 orang atau 29,6 responden, yang paling

rendah iyalah sangat mengetahui sebanyak 8 orang atau 8,2 responden.

yang

Maka sebagian besar mahasisawa pemilih pemula mengetahui pelanggaran

dilakukan olah para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan

diduknng dengan adanya cukup mengetahui pelanggaran yang dilakukan olah para

calon|Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Ini dikarenakan para calon

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah sudah telebih dahulu melakuakan

sosialisai dan pemberian hadiah seperti parsel diwaktu lebaran, dan kurban di Hari

Raya [dul Adha, pemberian sumbangan ke rumah-rumah ibadah maupun rumah

warga.
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Grafik 3.20

Responden Tentang Pelanggaran dalam pemilukada

Tidak
Mengetahui

Cukup R
Mengetahui Mengetahui

Sangat
Mengetahui

Pertanyaan : Apakah anda mengetahui pelanggaran yang dilakukan para calon
| Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah?

“Ja berpengaruh karena secara keseluruhan saya memdapatkan informasi
tentang pilgub dari kelurga saya, maka saya mengikuti apa yang disampaikan
dalam perbincangan kelurga di rumah, saya juga kurang paham tentang poitik
sehingga saya manut saja apa yang jadi kesimpulan dirumah™’

C. Analisa Tabulasi Silang

Dalam penelitian ini selain melihat dari masing-masing indikator, juga

dilihat hasil persilangan hubungan antara indentitas responden dengan masing-

masing indikator tentang partisipasi politik pemilih pemula dalam pemilihan

Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Lampung Tahun 2014.

1. Jenis Kelamin

a. Pra Pemilihan

1. Jedis Kelamin Dengan Sosialisasi Pemilukada yang dilakukan oleh KPUD

31 Wawancara dengan Firman Arafat, mahasiswa anggatan 2013 fakultas Fkip Unila,
tanggal|25 april 2015.
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Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan antara jenis kelamin dan

sosialisasi. Hasil tabulasi silang untuk dua variabel tersebut dapat dilihat sebagai

berikut :

Tabel 3.21

Analisa silang antara Jenis Kelamin Dengan Sosialisasi Pemilukada yang

dilakukan oleh KPUD
Jenis Kelamin * p1 Crosstabulation
Pertanyaan nomer 1
Tidak | Kadang Selalu
Mengikuti] Mengikuti |Mengikuti|Mengikuti| Total
Jenis Count 18 20 15 2 55
Kelgmin % within 32.7% 36.4%| 27.3% 3.6% 100.0|
Jenis %
Kelamin
% within 56.3% 513% 65.2% 50.0%| 56.1%
pl 1
% of 18.4% 20.4% 15.3% 2.0%)| 56.1%}
Total ‘
Perempuan Count 14 19 8 2 43
% within 32.6% 44.2% 18.6% 4.7% 100.0i
Jenis ' %
Kelamin
% within 43.8% 48.7% 34.8% 50.0% 43.9%r
pl
% of 14.3% 19.4% 8.2% 2.0%| 43.9%)
Total
Tota Count 32 39 23 4 98
% within 32.7% 39.8%| 23.5% 4.1%)| 100.0
Jenis %
Kelamin
% within 100.0% 100.0%| 100.0%| 100.0% 100.0!
pl %
% of 32.7% 39.8% 23.5% 4.1% lO0.0l
Total %

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas

dapat giinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
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dil

orang atau 36,4% kadang-kadang mengikuti sosialisasi pemilukada yang

kukan oleh KPUD. Diikuti tidak mengikuti sebanyak 18 orang atau 32,7%,

serta mengikuti sebanyak 15 orang atau 27,3%, dan yang paling sedikit sebanyak

2 orang atau 3,6% yang menjawab selalu mengikuti sosialisai pemilukada yang

dil

1kan oleh KPUD.

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang atau

44,2% kadang-kadang mengikuti sosialisasi pemilukada yang dilakukan oleh

KPUD. Dikuti tidak mengikuti sebanyak 14 orang atau 32,6%, serta mengikuti

sebanyak 8 orang atau 18,6%, dan yang paling sedikit sebanyak 2 orang 4,7%

yang menjawab selalu mengikuti sosialisai pemilukada yang dilakukan oleh

KB,

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang memilih jawaban kadang-

kadang mengikuti sosialisasi pemilukada yang dilakukan oleh KPUD sebanyak 20

orang atau 36,4% laki-laki dan perempuan sebanyak 19 orang atau 44,2%.

Jawaban tidak mengikuti sebanyak 18 orang atau 32,7% laki-laki dan perempuan

sebanyak 14 orang atau 32,6%. Serta jawaban mengikuti 15 orang atau 27,3%

Iakil,-laki dan perempuan 8 orang atau 18,6%. Dan sebanyak 2 orang atau 3,6 laki-

laki dan sebanyak 2 orang atau 4,7% perempuan sangat mengikuti sosialisasi

nilukada yang dilakukan oleh KPUD.

S0

CCl

Maka kita bisa melihat bahwasanya perempuan cenderung tidak mengikuti
ialisasi pemilukada yang dilakukan oleh KPUD dikarenakan perempuan

qderung memilih hal yang lain dibandingkan mengikuti kegiatan sosialisai oleh

KPUD.
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Adapun bar chart yang memperlihatkan jenis kelamin dan jawaban

responden dalam pertanyaan mengikuti sosialisasi pemilukada yang dilakukan
oleh{KPUD adalah sebagai berikut :

Grafik 3.21
Bar Chart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden Dalam Pertanyaan
Mengikuti Sosialisasi Pemilukada Yang Dilakukan Oleh KPUD

H laki-laki W perempuan

Tidak Mengikuti Kadang Mengikuti ~ Mengikuti Selalu Mengikuti
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

2. Jenis Kelamin dengan Keinginan Melibatkan Diri dalam Politik

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan

keinginan melibatkan diri dalam politik. Hasil tabulasi silang untuk dua variabel

tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.22
Analisa silang antara Jenis Kelamin Dengan Keinginan Melibatkan Diri dalam
Politik

Jenis Kelamin * p2 Crosstabulation

Pertanyaan nomer 2
Tidak | Sedikit Sangat
Ingin Ingin Ingin Ingin Total

Jen s Laki-laki Count 15 16 22 2 55
Kelamin

% within 27.3% 29.1% 40.0%| 3.6% 100.0%

Jenis r

Kelamin

% within 40.5% 64.0% 71.0%| 40.0% 56.1%1

p2

% of Total 153% 16.3% 224%| 2.0% 56.1%)|

Perempuan Count 22 9 of 3 43

% within 51.2% 20.9% 20.9%| 7.0% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within 59.5% 36.0% 29.0%| 60.0% 43.9%

p2

%of Total | 22.4% 9.2%) 9.2%| 3.1% 43.9%
Total Count 37 25 31 5 98

% within 37.8% 25.5% 31.6%| 5.1% IO0.0%L

Jenis

Kelamin

% within 100.0%| 100.0%| 100.0%|100.0% 100.0%”

p2

%ofTotal | 37.8%| 255%| 31.6%| 5.1% 100.0%]
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel hasil persilangan antara jenis kelamin responden diatas

dapat diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

22 drang atau 40.0% ingin untuk melibatkan diri dalam politik. Diikuti sedikit

ingi
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sebanyak 16 orang atau 29,1%, serta tidak ingin sebesar 15 orang atau



2l

sang

51,2
oran

sedi

%, dan yang paling sedikit sebanyak 2 orang atau 3,6% yang menjawab
Iat ingin melibatkan diri dalam politik.

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang atau
% tidak ingin melibatkan diri dalam politik. Diikuti sedikit ingin sebanyak 9

5 atau 20,9%, serta ingin sebanyak 9 orang atau 20,9%, dan yang paling

it sebanyak 3 orang atau 7,0% yang menjawab yang menjawab sangat ingin

meli\v’atkan diri dalam politik.

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, ada perbedaan dalam jawaban

ana

meli

- Jaki-laki dan perempuan, sebanyak 22 orang atau 40.0% laki-laki ingin

atkan diri dalam politik. Sedangkan perempuan sebanyak 22 orang atau

5129 tidak ingin melibatkan diri dalam politik. Jawaban tidak ingin melibatkan

diri dLLIam politik laki-laki sebanyak 15 orang atau 27,3. Perempuan Sebanyak 9

oran

atau 20,9% ingin melibatkan diri dalam politik. Sebanyak 16 orang atau

29,19 sedikit ingin laki-laki melibatkan diri dalam politik dan perempuan

sebanyak 9 orang atau 20,9% sedikit ingin melibatkan diri dalam politik. dan

hampir sama tetapi lebih besar sangat ingin melibatkan diri dalam politik

seban,;\lak 3 orang atau 7,0% perempun dan faki-laki sebanyak 2 orang atau 3,6%.

' Maka kita bisa melihat bahwasanya perempuan cenderung tidak ingin

melibjwkau dirinya dalam politik dikarenakan minimnya informasi yang mereka

serap Hibidang politik dan tidak ingin tauan mereka dibidang politik. Dan laki-laki

sebaliknya ingin melibatkan diri dalam politik dikarenakan lelaki lebih mengetahi

dibida?g politik dan rasa ingin sekali terjun ke bidang politik.
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Grafik 3.22
ir Chart Antar Jenis Kelamin dengan Jawaban Responden Dalam Pertanyaan
Keingin Melibatkan Diri Dalam Politik

&

W Laki-laki M perempuan

Tidak Ingin  Sedikit Ingin Ingin Sangat Ingin

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

3. Jepis Kelamin dengan mengetahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah

Felanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan

mengetahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Hasil tabulasi silang

untukidua variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.23
Abalisa silang antara Jenis Kelamin Dengan Mengetahui Calon Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah

Jenis Kelamin * p3 Crosstabulation

Pertanyaan nomer 3
Sangat
Tidak Tau|Sedikit Tau| Tau Tau Total

Count 8 17 18 12 55

% within 14.5% 30.9%i 32.7% 21.8% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within 66.7% 53.1%)| 47.4% 75.0% 56.1%

p3

% of Total 8.2% 17.3%| 18.4% 12.2% 56.1%

Perempuan Count 4 15 20} 4 43

l % within 9.3% 34.9%]| 46.5% 9.3% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within 33.3% 46.9%)] 52.6% 25.0% 43.9%

p3

% of Total 4.1% 15.3%)] 20.4% 4.1% 43.9%
{Total Count 12 32| 38 16 98

% within 12.2% 32.7%]| 38.8% 16.3% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within 100.0% 100.0%{ 100.0] 100.0% 100.0%

p3 %

% of Total 12.2% 32.7%] 38.8% 16.3% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
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Berdasarkan tabel hasil persilangan antara jenis kelamin responden diatas
dapat diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
18 orang atau 32,7 mengetahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

yang dipilih yang lalu. Diikuti sedikit tau sebanyak 17 orang atau 30,9%, serta




sangat tau sebanyak 12 orang atau 21,8%, dan yang paling sedikit sebanyak 8

orang atau 14,5% yang menjawab tidak tau calon Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah yang dipilih yang lalu.

464

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 20 orang atau

% tau calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang dipilih yang lalu.

DilﬂlLti sedikit tau sebanyak 15 orang atau 34,9%, serta sangat tau sebanyak 4

orang atau 9,3%, dan sama sebanyak 4 orang 9,3% tidak tau calon Kepala Daerah

dan{Wakil Kepala Daerah yang dipilih yang lalu.

Pe

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang lebih mengetahui calon

Keiala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang dipilih yang lalu, yaitu cenderung

mpuan sebanyak 20 orang atau 46,4% tau dan laki-laki tau sebanyak 18 orang

atau 32,7. Jawaban sedikit tau sebanyak 17 orang atau 30,9% laki-laki dan

perempuan sebanyak 15 orang atau 34,9%. Serta jawaban sangat tau sebanyak 12

se

ng atau 21,8% laki-laki dan perempuan sebanyak 4 orang atau 9,3%. Dan
yak 8 orang atau 14,5% laki-laki dan sebanyak 4 orang 9,3% tidak tau calon

pala Daerah dan Wakil Kepala Daerah yang dipilih yang lalu.

le

Dan disini laki-laki lebih sangat mengetahui calon Kepala Daerah dan

“;‘akil Kepala Daerah dikarenakan laki-laki dalam proses pemilukada laki-laki

bih cenderung ingin mengetahui perkembangan pemilukada.
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Grafik 3.23
Bar Chart Antar Jenis Kelamin dengan jawaban responden Mengetahui calon
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

M Laki-laki W perempuan

Tidak Tau Sedikit Tau Tau Sangat Tau
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

4. Jenis Kelamin dengan mendapatkan informasi tentang visi dan misi calon

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan antara jenis kelamin dan

mendapatkan informasi tentang visi dan misi calon Kepala Daerah dan Wakil

Ke Daerah. Hasil tabulasi silang untuk dua variabel tersebut dapat dilihat

sebagai berikut :
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Tabel 3.24
Analisa silang antara Jenis Kelamin Dengan Mendapatkan Informasi Tentang Visi
dan Misi Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Jenis Kelamin * p4 Crosstabulation
Pertanyaan nomer 4
Tidak Mendap
Mendapatk{ Cukup atkan Sangat
an Mendaptkan | Informa | Mendapatkan
Informasi { Informasi si Informasi { Total
Jenis Laki-laki Count 10 26 13 6 55
Kelamin % within 18.2% 47.3%| 23.6%| 10.9%| 100.0
Jenis %
Kelamin
% within p4 58.8% 54,.2%| 68.4% 42 9%)| 56.1%]
% of Total 10.2% 26.5%| 13.3% 6.1%)] 56.1%
Perempu Count 7 22 6 8 43
a % within 16.3% 512%| 14.0% 18.6%! 100.0I
Jenis %
Kelamin
% within p4 41.2% 45.8%| 31.6% 57.1%| 43.9%]|
% of Total 7.1%! 22.4% 6.1%! 8.2%| 43 9%
Total Count 17 48 19 14| o8
| % within 17.3% 49.0%] 19.4% 14.3%| 100.0
Jenis %
Kelamin
% within p4 100.0% 100.0%| 100.0% 100.0%( 100.0
%
% of Total 17.3% 49.0%| 19.4% 143%| 100.0
%
Sumber : Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas
H]apat diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
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26 orang atau 47,3% cukup mendapatkan informasi tentang visi dan misi calon



cha}la Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Dikuti mendapatkan informasi

sebax|1yak 13 orang atau 23,6%, serta tidak mendapatkan informasi sebanyak 10
o atau 18,2%, dan yang paling sedikit sebanyak 6 orang atau 10,9% yang
men].?wab sangat mendapatkan informasi tentang visi dan misi calon Kepala
Dacr:lh dan Wakil Kepala Daerah.

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang atau
51,2% cukup mendapatkan informasi tentang visi dan misi calon Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah. Diikuti sangat mendapatkan informasi sebanyak 8
orang| atau 18,6%, serta tidak mendapatkan informasi sebanyak 7 orang atau
16,3%, dan yang paling sedikit sebanyak 6 orang atau 10,9% yang menjawab
mendapatkan informasi tentang visi dan misi calon Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah.

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang lebih cukup mendapatkan

informasi tentang visi dan misi calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah,
yaitu genderung laki-laki sebanyak 26 orang atau 47,3%. Dan perempuan cukup

mendapatkan informasi sebanyak 22 orang atau 51,2%. Jawaban mendapatkan

informasi sebanyak 13 orang atau 23,6% laki-laki dan perempuan sebanyak 6
orang Lau 10,9%. Serta jawaban sangat mendapatkan informasi sebanyak 6 orang
atau 10,9% laki-laki dan perempuan sebanyak 8 orang atau 18,6%. Dan sebanyak
10 orang atau 18,2% laki-laki dan sebanyak 7 orang 16,3% tidak mendapatkan
informasi tentang visi dan misi calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa laki-laki lebih dominan

mendapatkan informasi terhadap visi dan misi kadidat pasangan calon kepala

114




daerah dan wakil kepala daerah. Hal ini berbanding terbalik untuk jenis kelamin
i

perempuan yang mendapat informasi tidak sebanding jenis kelamin laki-laki, hal

|
ini dikarenakan oleh laki-laki lebih mengikuti perkembangan yang kelanjutan
informasi tentang pemilukada terutama dalam pemilihan kepala daerah dan wakil
kepr.la daerah.

Grafik 3.24
Bar Chart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden Mendapatkan
Informasi Tentang Visi Dan Misi Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah

m Laki-laki ™ perempuan

26

Tidak MendapatkanCukup Mendaptkan  Mendapatkan Sangat
Informasi Informasi Informasi Mendapatkan
Informasi

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
5. Jenis Kelamin dengan mengetahui program yang ditawarkan oleh calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan

mengetahui program yang ditawarkan oleh calon Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah. Hasil tabulasi silang untuk dua variabel tersebut dapat dilihat

sebagai berikut:
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Tabel 3.25
Analisa Silang Antara Jenis Kelamin Dengan Mengetahui Program Yang
' Ditawarkan Oleh Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah
Jenis Kelamin * p5 Crosstabulation
Pertanyaan nomer 5
Tidak Tau | Cukup Tau Tau Sangat Tau| Total
Jenis Lakilaki Count 19 22 14 0 55
e % within 34.5% 400%|  255% 0%|  100.0%
Jenis
Kelamin
% within p5 57.6% 53.7% 60.9% .0% 56.1%
% of Total 19.4% 22.4% 14.3% .0% 56.1%
Perempuan Count 14 19| 9 1 43
% within 32.6% 44.2% 20.9% 2.3% 100.0%)
Jenis
Kelamin
% within p5 42.4% 46.3% 39.1% 100.0% 43.9%
% of Total 14.3% 19.4% 9.2% 1.0% 43.9%]
Total Count 33 41 23 1 98‘
% within 33.7% 41.8% 23.5% 1.0% 100.0%
Jenis
Kelamin
% within p5 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
, % of Total 33.7% 41.8% 23.5% 1.0% 100.0%]
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas

dapat diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

22 ¢

rang atau 40,0% cukup mengetahui program yang ditawarkan oleh calon

Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Dikuti tidak tau sebanyak 19 orang atau

34,5
f
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%, serta mengatahui sebanyak 14 orang atau 25,5%, dan yang paling sedikit



seb

alnyak 0 orang atau 0,0% yang menjawab sangat mengetahui program yang

ditawarkan oleh calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang atau

44,2% cukup mengetahui program yang ditawarkan oleh calon Kepala Daerah dan

Wakil Kepala Daerah. Dikuti tidak mengetahui sebanyak 14 orang atau 32,6%,

serta mengetahui sebanyak 9 orang atau 20,9%, dan yang paling sedikit sebanyak

1 orang atau 2,3% yang menjawab sangat mengetahui program yang ditawarkan

oleh calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang lebih cukup mengetahui

program yang ditawarkan oleh calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah,

yai

itu laki-laki sebanyak 22 orang atau 40,0%. Dan perempuan cukup mengetahui

sebanyak 19 orang atau 44,2%. Jawaban tidak mengetahui sebanyak 19 orang atau

34,

me

5%, laki-laki dan perempuan sebanyak 14 orang atau 32,6%. Serta jawaban

ngetahui sebanyak 14 orang atau 25,5% laki-laki dan perempuan sebanyak 9

orang atau 20,9%. Dan sebanyak 0 orang atau 0,0% laki-laki dan sebanyak 1

orang 2,3% yang menjawab sangat mengetahui program yang ditawarkan oleh

calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Berdasarkan penjelasan diatas bisa terlihat sama halnya dengan

ndapatkan informasi visi dan misi, laki-laki lebih dominan mendapatkan

m
'mErmasi tentang program pasangan calon kepala daerah dan wakil kepala

daerah. Hal ini dikarenakan laki-laki lebih mengikuti perkembangan yang

ke fanjutan informasi tentang pemilukada.
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Grafik 3.25
Bar f"hart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden Mengetahui Program

yang Ditawarkan Oleh Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

W Laki-laki W Perempuan —‘

22

Tidak Tau Cukup Tau Tau Sangat Tau

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
6. Jerf's Kelamin dengan mengikuti kampanye pasangan calon Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan

mengikuti kampanye pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Hasil tabulasi silang untuk dua variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.26

Jenis Kelamin * p6 Crosstabulation

Analisa silang antara Jenis Kelamin Dengan Mengikuti Kampanye Pasangan
Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Pertanyaan nomer 6
Tidak Cukup Sangat
Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti Total

Jenlis Laki-laki Count 23r 15 15 2 55)
{Kelamin % within a18% 27.3%|  27.3% 3.6%| 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p6 65.7% 46.9% 55.6% 50.0% 56.1%r

% of Total 23.5% 15.3% 15.3% 2.0% 56.1%

Perempuan Count 12 17 12 2 43]

% within 279%|  395%| 27.9% 4.7%| 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p6 34.3% §3.1% 44 4% 50.0%| 43.9%

% of Total 12.2% 17.3% 12.2% 2.0% 43.9%L

[ ;

Total Count 35 32 27 4 9

% within 35.7% 32.7% 27.6% 4.1%| 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p6 100.0% 100.0% 100.0%! 100.0%)] 100.0%

% of Total 35.7% 32.7% 27.6% 4.1%] 100.0%

ﬁumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel hasil persilangan antar jenis kelamin responden diatas

J:lapat diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

23 orang atau 41,8% tidak mengikuti kampanye pasangan calon Kepala Daerah
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Wakil Kepala Daerah. Diikuti cukup mengikuti sebanyak 15 orang atau

27,3%, serta mengikuti sebanyak 15 orang atau 27,3%, dan yang paling sedikit



sebanyak 2 orang atau 3,6% yang menjawab sangat mengikuti kampanye
pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 12 orang atau
27,9% tidak mengikuti kampanye pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil

'/epala Daerah. Dikuti cukup mengikuti sebanyak 17 orang atau 39,5%, serta
engikuti sebanyak 12 orang atau 27,9%, dan yang paling sedikit sebanyak 2
rang atau 4,7% yang menjawab sangat mengikuti kampanye pasangan calon
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang mengikuti kampanye
pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, yaitu laki-laki sebanyak
23 orang atau 41,8% dan perempuan sebanyak 12 orang atau 27,9%. Dikuti cukup
mengikuti sebanyak 15 orang atau 27,3% dan perempuan sebanyak 17 orang atau .
39,5%, serta mengikuti sebanyak 15 orang atau 27,3% dan perempuan sebanyak
12 orang atau 27,9%, dan yang paling sedikit sebanyak 2 orang atau 3,6% dan
perempuan sebanyak 2 orang atau 4,7% yang menjawab sangat mengikuti
kampanye pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Disini bisa terlihat bahwa laki-laki cenderung tidak me;igikuﬁ kampanye
akan tetapi laki-laki juga sebagian mengikuti kampanye dikarenakan laki-laki
lebih dominan mengikuti proses dan perkembangan informasi tentang pemilukada

yang berlangsung pada saat itu.
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Grafik 3.26
Bar Chart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden Mengikuti

| Kampanye pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
" ® Laki-laki ™ Perempuan

Tidak Mengikuti Cukup Mengikuti Mengikuti Sangat Mengikuti
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

b/Pemilihan
Jenis Kelamin dengan Memberikan hak suara atau tidak pada pemilukada

[l

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan

emberikan hak suara pada pemilukada yang lalu. Hasil tabulasi silang untuk dua

variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut :

|

121




Tabel 3.27
Analisa silang antara Jenis Kelamin Dengan Memberikan hak suara pada

pemilukada
Jenis Kelamin * p12 Crosstabulation
Pertanyaan 12
Tidak Ya, Saya
Memberikan Memberikan Hak
Hak suara Suara Total

Jenisikelamin Laki-laki  Count T 48\

% within Jenis 12.7% 87.3% 100.0%

Kelamin

% within p12 63.6% 55.2% 56.1%

% of Totat T1.14% 49.0%! 58.1%

Perempuan Count 4 39 43

% within Jenis 9.3% 90.7%! 100.0%

Kelamin

% within p12 36.4% 44.8% 43.9%

% of Total 4.1% 39.8% 43.9%|
Total Count 11 87 98

% within Jenis 11.2% 88.8% 100.0%

Kelamin

% within p12 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 11.2% 88.8% 100.0%
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas

dapat |diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

48 orang atau 87,3% memberikan hak suara dalam pemilukada yang lalu. Dan

tidak
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memberikan suara pada pemilukada yang lalu sebanyak 7 orang atau 12,7%.



Responden yang berjenis kelamin perempuan laki sebanyak 39 orang atau

90,7‘}% memberikan hak suara dalam pemilukada yang lalu. Dan tidak
memberikan suara pada pemilukada yang lalu sebanyak 4 orang atau 9,3%.

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, sebanyak 48 orang atau 87,3%

dan perempuan sebanyak 39 orang atau 90,7% yang menjawab memberikan hak
suarf pada pemilukada yang lalu. Dan yang tidak memberikan hak suara pada
pemilukada yang lalu, laki-laki sebanyak 7 orang atau 12,7% dan perempuan
sebanyak 4 orang atau 12,7%.

Dari penjelasan diatas bahwa jenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak
ada signifikan terhadapat pemberian hak suara dalam pemilukada.

Grafik 3.27
Bar Chart Antar Jenis Kelamin dengan jawaban responden memberikan hak suara

atau tidak dalam pemilukada yang lalu.
m Laki-laki ™ Perempuan

Tidak Memberikan Hak suara Ya, Saya Memberikan Hak Suara
Sumber : Data primer yang diolah (2015)
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2. Jenis Kelamin dengan mempunyai kesadaran diri sendiri untuk berpartisipasi

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan antara jenis kelamin dan

mempunyai kesadaran diri sendiri untuk berpartisipasi dalam pemilukada yang
lalu. [Hasil tabulasi silang untuk dua variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut
Tabel 3.28
Analisa Silang antara Jenis Kelamin Dengan Kesadaran Diri Sendiri Untuk
Berpartisipasi
Jenis Kelamin * p14 Crosstabulation
Pertanyaan nomer 14
Tidak Cukup Sangat
SadarDiri | SadarDiri| SadarDiri  |Sadar Diri Total -
Jenis || Lakidaki  Count of 12 27 7 55
| -
[Kelamia % within 164%|  21.8% 49.1%| 12.7% 100.0%)
Jenis
Kelamin
% within p14 60.0% 54.5% 58.7% 46.7% 56.1%
% of Totat 9.2% 12.2% 27.6% 7.1% §6.1%|
Perempuan Count 6 10[ 19 BF 43H
% within 14.0% 23.3% 44.2% 18.6% 100.0%
Jenis
Kelamin
% within p14 40.0% 45.5% 41.3% 53.3% 43.9%
% of Total 6.1% 10.2% 19.4% 8.2% 43.9%
Total Count 15 22 48 15 981
% within 15.3% 22.4% 46.9% 15.3% 100.0%
. Jenis
Kelamin
% within p14 100.0% 100.0% 100.0%| 100.0% 100.0%
% of Total 15.3% 22.4% 46.9% 15.3% 100.0%
'r : Data primer yang diolah (2015)

Sumbe
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dapa

i
i Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas
t

diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

27 orang atau 49,1% sadar diri sendiri untuk berpartisipasi dalam pemilukada

yang|
sadar
atau

pemil

lalu. Diikuti cukup sadar diri sebanyak 12 orang atau 21,8%, serta tidak
diri sebanyak 9 orang atau 16,4%, dan yang paling sedikit sebanyak 7 orang
12,7% yang menjawab sangat sadar diri sendiri untuk berpartisipasi dalam

ukada yang lalu.

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang atau

44,2% sadar diri sendiri untuk berpartisipasi dalam pemilukada yang lalu. Diikuti

cukup sadar diri sebanyak 10 orang atau 23,3%, serta tidak sadar diri sebanyak 6

orang atau 14,0%, dan sebanyak 8 orang atan 18,6% yang menjawab sangat sadar

diri sendiri untuk berpartisipasi dalam pemilukada yang lalu.

untuk

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang mempunyai kesadaran diri

berpartisipasi, yaitu laki-laki sebanyak 27 orang atau 49,1% dan sebanyak

19 orang atau 44,2% sadar diri sendiri untuk berpartisipasi dalam pemilukada

yang
sebar

lalu. Diikuti cukup sadar diri sebanyak 12 orang atau 21,8%, dan perempuan

iyak 10 orang atau 23,3%, serta tidak sadar diri sebanyak 9 orang atau

16,4%, dan perempuan 6 orang atau 14,0%, dan sebanyak 7 orang atau 12,7% dan

perem

puan 8 orang atau 18,6% yang menjawab sangat sadar diri sendiri untuk

berpartisipasi dalam pemilukada yang lalu.

Berdasarkan penjelasan antara laki-laki dan perempuan sudah sadar diri

dalam mengikuti pemilukada.
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Grafik 3.28
Bar Chart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden yang Sadar Diri

Sendiri Dalam Berpartisipasi Pemilukada yang lalu

mLaki-laki ®Perempuan

27

Tidak Sadar  Cukup Sadar Sadar Diri Sangat Sadar
Diri Diri Diri

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

c. Pasca Pemilukada

1. Jenis Kelamin dengan antusisas dalam menghadiri penghitungan suara di TPS.

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan
antusias dalam menghadiri penghitungan suara pemilukada di TPS. Hasil tabulasi

silang untuk dua variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.29

Analisa Silang Antara Jenis Kelamin Dengan Antusias Dalam Penghitungan
Suara di TPS
Jenis Kelamin * p18 Crosstabulation
p18
Cukup Sangat
Tidak Antusias|{ Antusias Antusias | Antusias Total

Jenis Laki-laki Count 12 1 9[ 18 6 55

Jretanih % within 21.8% 345%| 327%| 109%|  100.0%
Jenis
Kelamin
% within 66.7% 50.0% 60.0% 50.0% 56.1%
p18
% of 12.2% 19.4% 18.4% 6.1% 56.1%
Total .

Perempuan Count 6 19| 12 6

% within 14.0% 44 2% 27.9% 14.0% 100.0%
Jenis
Kelamin
% within 33.3%| 50.0% 40.0% 50.0% 43.9%L
p18
% of 6.1% 19.4% 12.2% 6.1% 43.9%
Total

Total Count 18 3] 30| 12 aq]
% within 18.4% 38.8% 30.6% 12.2%| 100.0%
Jenis
Kelamin
% within 100.0%| 100.0% 100.0%{ 100.0% 100.0%]
p18
% of 18.4% 38.8% 30.6% 12.2% 100.0%
Total

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
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Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas

dapal diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin Jaki-laki sebanyak



19 orang atau 34,5% cukup antusias dalam menghadiri penghitungan svara di
TPS.‘ Dikuti antusias sebanyak 18 orang atau 32,7%, serta tidak antusias sebanyak
12 orang atau 21,8%, dan yang paling sedikit sebanyak 6 orang atau 10,9% yang
menjawab sangat antusias dalam menghadiri penghitungan suara di TPS yang
lalu,
Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang atau
44,2% cukup antusias dalam menghadiri penghitungan suara di TPS. Dikuti

antusias sebanyak 12 orang atau 27,9%, serta tidak antusias sebanyak 6 orang atau

14,0%, dan yang paling sedikit sebanyak 6 orang atau 14,0% yang menjawab
sangat antusias dalam menghadiri penghitungan suara di TPS yang lalu.

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang antusias menghadiri

penghitungan suara di TPS, sebanyak 19 orang atau 34,5% dan perempuan

sebanyak 19 orang atau 44,2% cukup antusias dalam menghadiri penghitungan

suara di TPS. Dikuti antusias sebanyak 18 orang atau 32,7%, dan perempuan 12

orang atau 27,9%, serta toridak antusias sebanyak 12 orang atau 21,8%, dan
perempuan 6 orang atau 14,0% dan yang sama sebanyak 6 orang atau 10,9% dan

perempuan 6 orang atau 14,0% yang menjawab sangat antusias dalam menghadiri

penghitungan suara di TPS yang lalu.

Berdasarkan penjelaskan diatas Jenis Kelamin tidak memiliki tingkat

signifikan terhadap menghadiri penghitungan suara di TPS.
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Grafik 3.29
Bar Chart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden Antusias Dalam

Menghadiri Penghitungan Suara di TPS

® Laki-laki ™ Perempuan

19 19
18

12 12

Tidak Antusias  Cukup Antusias Antusias Sangat Antusias

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

2. Jenis Kelamin dengan antusisas dalam memantau perkembangan hasil suara.

| Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan

memantau perkembangan hasil suara. Hasil tabulasi silang untuk dua variabel

tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.30

Jenis Kelamin * p20 Crosstabulation

| Analisa Silang Antara Jenis Kelamin Dengan Memantau Hasil Snara

Pertanyaan nomer 20
Tidak Cukup Sangat
Memantau | Memantau | Memantau | Memantau Total

Jenis|  Lakidaki  Count 13| 23| 18| 1 56|
[aiamin % within 236%|  41.8%|  32.7% 18%|  100.0%

Jenis

Kelamin

% within p20 52.0% 60.5% 56.3% 33.3% 56.1%

% of Total 13.3% 23.5% 18.4% 1.0% 56.1%

Perempuan Count 12 15 14 2

% within 27.9% 34.9% 32.6% 4.7% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p20 48.0% 39.5% 43.8% 66.7% 43.9%)

% of Total 12.2% 16.3% 14.3% 2.0% 43.9%
Total Count 25 38 32 3 98

% within 25.5% 38.8% 32.7% 3.1% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p20 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 25.5% 38.8% 32.7% 3.1% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

dapa

23 «

m

Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas
t diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
yrang atau 41,8% cukup memantau perkembangan hasil suara. Dikuti

tau sebanyak 18 orang atau 32,7%, serta tidak memantau sebanyak 13

orang atau 23,6%, dan yang paling sedikit sebanyak 1 orang atau 1,8% yang

menjawab sangat memantau perkembangan hasil suara.
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Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang atau

34,6% cukup memantau perkembangan hasil suara. Dikuti memantau sebanyak 14

orang atau 32,6%, serta tidak memantau sebanyak 12 orang atau 27,9%, dan yang

pali

g sedikit sebanyak 2 orang atau 4,7% yang menjawab sangat memantau

perk

mbangan hasil suara.

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang memantau perkembangan

hasii suara laki-laki sebanyak 23 orang atau 41,8% dan perempuan sebanyak 15

orang atau 34,6% cukup memantau hasil perkembangan suara. Dikuti memantau

laki-

laki sebanyak 18 orang atau 32,7%, dan perempuan 14 orang atau 32,6%,

serta tidak memantau laki-laki sebanyak 13 orang atau 23,6%, dan perempuan

binyak 12 orang atau 27,9%, dan laki-laki sebanyak 1 orang atau 1,8% dan

mpuan 2 orang atau 4,7% yang menjawab sangat memantau perkembangan

1l suara.

lakj

Bedasarkan penjelasan diatas tidak ada signifikan anatar jenis kelamin

.]Jaki dan perempuan dalam memantau perkembangan hasil suara.
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Grafik 3.30
Chart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden yang Memantau
Perkembangan Hasil Suara

|
|
Bar

m Laki-laki W perempuan

23

14

1

Tidak Memantau Cukup Memantau =~ Memantau  Sangat Memantan

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

C. FJaktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi politik pemilih pemula

1.7 :‘:nis Kelamin dengan mendapatkan informasi mengenai Pemilukada yang lalu.

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan

mendapatkan informasi mengenai Pemilukada yang lalu. Hasil tabulasi silang

untik dua variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.31

Anahsa Silang Antara Jenis Kelamin Dengan Mendapatkan Informasi Mengenai

Pemilukada Yang Lalu
Jenis Kelamin * p21 Crosstabulation
Pertanyaan nomer 21
Tidak Sedikit Sangat
Cukup Cukup Cukup Cukup Total

lJenis Laki-laki Count 15f 15 19 6r 55r
ﬂ"e’a"‘i“ % within 27.3%|  27.3% 34.5% 10.9%|  100.0%

Jenis

Kelamin

% within p21 68.2% 51.7% 50.0% 66.7% 56.1%F

% of Total 15.3% 15.3% 19.4% 6.1% 56.1%

Perempuan Count 7 14 19\ 3 43)

% within 16.3% 32.6% 44 2% 7.0% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p21 31.8% 48.3% 50.0% 33.3% 43.9%

% of Total 71% 14.3% 19.4% 31% 43.9%
Total Count 22 29r 38r Qr 98|

% within 22.4% 29.6% 38.8% 9.2% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p21 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%| 100.0%

% of Total 22.4% 296% 38.8% 9.2% 100.0%,

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas

dapat diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

19 grang atau 34,5% cukup mendapatkan informasi mengenai Pemilukada yang

lalu.

Dikuti sedikit cukup sebanyak 15 orang atau 27,3%, serta tidak cukup

sebanyak 15 orang atau 27,3%, dan yang paling sedikit sebanyak 6 orang atau
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10,9% yang menjawab sangat cukup mendapatkan informasi mengenai

Pemilukada yang lalu.

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 19 orang atau

442% cukup mendapatkan informasi mengenai Pemilukada yang lalu. Dikuti

sedikit cukup sebanyak 14 orang atau 32,6%, serta tidak cukup sebanyak 7 orang

atau

16,3%, dan yang paling sedikit sebanyak 3 orang atau 7,0% yang menjawab

sangat cukup mendapatkan informasi mengenai Pemilukada yang lalu.

Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang mendapatkan informasi

mengenai Pemilukada yang lalu, laki-laki sebanyak 19 orang atau 34,5% dan

perempuan sebanyak 19 orang atau 44,2% cukup mendapatkan informasi

mengenai Pemilukada yang lalu. Dikuti sedikit cukup laki-laki sebanyak 15 orang

atau

27,3%, dan perempuan 14 orang atau 32,6%, serta tidak cukup laki-laki

sebanyak 15 orang atau 27,3%, dan perempuan sebanyak 7 orang atau 16,3%, dan

laki-

men;

lakil

laki sebanyak 6 orang atau 10,9% dan perempuan 3 orang atau 7,0% yang
awab sangat mendapatkan informasi mengenai Pemilukada yang lalu.
Bedasarkan penjelasan diatas tidak ada signifikan anatar jenis kelamin

llaki dan perempuan dalam mendapatkan informasi mengenai pemilukada.
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i Grafik 3.31
Bar,Chart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden Yang Mendapatkan

Informasi Mengenai Pemilukada Yang Lalu.

M Laki-laki ™ Perempuan
19 19

Tidak Cukup Sedikit Cukup Cukup Sangat Cukup
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

2. Jenis Kelamin dengan mempunyai anggota keluarga yang berkecimpung dalam

politik

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis kelamin dan

mempunyai anggota keluarga yang berkecimpung dalam politik.. Hasil tabulasi

silang untuk dua variabel tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.32

Yang Berkecimpung Dalam Politik

Jenis Kelamin * p22 Crosstabulation

Analisa Silang Antara Jenis Kelamin Dengan Mempunyai Anggota Keluarga

Pertanyaan nomer 22
Tidak Sedikit Sangat
Mempunyai [Mempunyai{Mempunyai[ Mempunyai Total

Jenis || Laki-Taki Count 21 17 12 5 55
peia % within 382%|  309%|  21.8% 9.1%|  100.0%
i Jenis

Kelamin

% within p22 55.3% 54.8% 52.2% 83.3% 56.1%

% of Total 21.4% 17.3% 12.2% 5.1% 56.1%

Perempuan Count 17 14 11 1 43

% within 39.5% 32.6% 25.6% 2.3% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p22 44.7% 45.2% 47.8% 16.7% 43.9%

% of Total 17.3% 14.3% 11.2% 1.0% 43.9%
Total Count 38 31 23 6 98

% within 38.8% 31.6% 23.5% 6.1% 100.0%

Jenis

Kelamin

% within p22 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 38.8% 31.6% 23.5%) 6.1% 100.0%|
Su : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel hasil persilangan anatar jenis kelamin responden diatas

dapat diinterpretasikan bahwa responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak

21

dalal
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rang atau 38,2% tidak mempunyai anggota keluarga yang berkecimpung
n politiki. Dikuti sedikit mempunyai sebanyak 17 orang atau 30,9%, serta

punyai sebanyak 12 orang atau 21,8%, dan yang paling sedikit sebanyak 5



:
|
|

orang atau 9,1% yang menjawab sangat mempunyai anggota keluarga yang

berkecimpung dalam politiki.

Responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak17 orang atau 39,5% tidak

me

I

punyai anggota keluarga yang berkecimpung dalam politiki. Dikuti sedikit

npunyai sebanyak 14 orang atau 32,6%, serta mempunyai sebanyak 11 orang

atau 25,6%, dan yang paling sedikit sebanyak 1 orang atau 2,3% yang menjawab

sangat mempunyai anggota keluarga yang berkecimpung dalam politiki.

’ Jika dilihat dari masing-masing jawaban, yang mempunya anggota

kellLarga yang berkecimpung dalam politiki, laki-laki sebanyak 21 orang atau

38.2% dan perempuan sebanyak 17 orang atau 39,5% tidak mempunyai anggota

keluarga yang berkecimpung dalam politiki. Dikuti sedikit mempunyai laki-laki

se

m

anyak 17 orang atau 30,9%, dan perempuan 14 orang atau 32,6%, serta

punyai laki-laki sebanyak 12 orang atau 21,8%, dan perempuan sebanyak 11

oning atau 25,6%, dan laki-laki sebanyak 5 orang atau 9,1% dan perempuan 1

orang atau 2,3% yang menjawab sangat mempunyai anggota keluarga yang

b

la

rkecimpung dalam politik.

Bedasarkan penjelasan diatas tidak ada signifikan anatar jenis kelamin

ki-laki dan perempuan yang mempuayai anggota keluarga yang berkecipung

dalam politik.
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| Grafik 3.32
Bar Chart Antar Jenis Kelamin Dengan Jawaban Responden Yang Mempunyai

Anggota Keluarga Yang Berkecimpung Dalam Politik.

W Laki-laki W Perempuan

Tidak Mempuyai Sedikit Mempuyai =~ Mempuyai  Sangat Mempuyai

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

2. Fakultas

a. Prda/Pemilihan
1. Fakultas dengan mengikuti mengikuti sosialisasi Pemilukada

Tabulasi silang antara fakultas responden dengan sosialisasi Pemilukada

adalah sebagai berikut :

138




|
; Tabel 3.33
'Analisa Silang Antara Fakultas Dengan Mengikuti Sosialisasi Pemilukada
Fakultas * p1 Crosstabulation
p1
Tidak Kadang Selalu
Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti Total
|Fakultas Ekonomi Count 3| 7 4 1 154
' % within 20.0% 467%  26.7% 6.7% 100.0%
Fakultas
% within p1 9.4% 17.9% 17.4% 25.0% 15.3%|
% of Total 3.1% 7.1% 4.1% 1.0% 15.3%
Hukum  Count 2 2 3 1 Br
% within 25.0% 25.0% 37.5% 12.5% 100.0%
Fakultas
% within p1 6.3% 5.1% 13.0% 25.0% 8.2%
% of Total 2.0% 2.0% 3.1% 1.0% 8.2%|
FKIP Count 5 12 3 0] 2
% within 25.0% 60.0% 15.0% .0% 100.0%
Fakultas
% within p1 15.6% 30.8% 13.0% 0% 20.4%
% of Total 5.1% 12.2% 3.1% 0% 20.4%
Pertanian Count 10] 3 3 0| ‘_IGI
% within 62.5% 18.8%|  18.8% 0% 100.0%}
Fakultas
% within p1 31.3% 7.7% 13.0% .0% 16.3%”
% of Total 10.2% 3.1% 3.1% .0% 16.3%
Teknik  Count 5 5 2 o 12
% within 44.7% 41.7% 18.7% 0% 100.0%)
Fakultas
% within p1 15.6% 12.8% 8.7% 0% 12.2%|
% of Total 5.1% 5.1% 2.0% 0% 12.2%
Fisip Count 1 6| 5 0| 12
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|
\
! % within 8.3% 500%| 41.7% 0% 100.0%'
Fakultas
% within p1 3.1% 154%| 21.7% 0% 12.2%
% of Total 1.0% 6.1% 51% 0% 12.2%}
FMIP Count 2 4 3 2 11
% within 18.2% 364%|  27.3% 18.2% 100.0%
Fakultas
% within pt 6.3% 103%|  130% 50.0% 11.2%
% of Total 2.0% 4.1% 3.4% 2.0% 11.2%
Kedokter Count 4 of of 0 4
an % within 100.0% 0% 0% 0% 100.0%
Fakultas
% within p1 12.5% 0% 0% 0% 4.1%
% of Total 4.1% 0% 0% 0% 4.1%
Total Count 32 39 23 4 g8
% within 32.7% 308%|  235% 4.1% 100.0%
Fakultas
% withinp1]  100.0% 100.0%|  100.0% 100.0% 100.0%)
% of Total 32.7% 398%| 23.5% 4.1% 100.0%)

Sumbegr : Data primer yang diolah (2015)

erdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan
fakul ‘ Ekonomi, FKIP, Teknik, FISiP dan FMPI mayoritas menyatakan bahwa
kadang-kadang mengikuti sosialisasi Pemilukada yang dilakukan oleh KPUD,
yaitu thasing-masing 46,7%, FKIP 60,0%, Teknik 41,7%, FISIP 50,0% dan FMPI
36,4%Tresponden fakultas Hukum sebanyak 37,5 mayoritas mengikuti sosialisasi
Pe.mil yang dilakukan oleh KPUD, yang paling tidak mengikuti adalah
fakultas Pertanian 62,5% dan fakultas Kedokteran 100,0% tidak mengikuti

sosiali l i Pemilukada yang dilakukan oleh KPUD.
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| Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan keikutan

sertaan dalam sosialisasi dapat dilihat bahwa FISIP kecenderungan mengikuti

sosialisasi bila dibandingkan dengan kedokteran yang sama sekali tidak mengikuti

sosialisasi. Hal ini sangatlah wajar karena FISIP sudah lebih banyak mengeyam

ilmu politik sedangkan fakultas Kedokteran memang tidak ada sama sekali

pen

idikan tentang politik.

Grafik 3.33
Bar Chart Antar Fakultas dengan Mengikuti Sosialisasi.

m Tidak Mengikuti ® Kadang Mengikuti 8 Mengikuti ® Selalu Mengikuti

12

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

2.|Fakultas dengan mengikuti mempunyai kinginan berpolitik

1
UGI

Tabulasi silang antara fakultas responden dengan mempunyai keinginan

litik adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.34

alisa Silang Antara Fakultas Dengan Mempunyai Keinginan Berpolitik
Fakultas * p2 Crosstabulation
} p2
: Tidak Ingin | Sedikit Ingin| Ingin |Sangatingin| Total
1Fa4i|41ws Ekonomi Count 7 3 4 1 1
% within 46.7% 20.0%| 26.7% 6.7% 100.0%
Fakultas
% within p2 18.9%. 12.0%] 12.9% 20.0% 15.3%
% of Total 7.1% 31% 4.1% 1.0% 15.3%
Hukum  Count 2 2 4 0 g|
% within 25.0% 25.0%| 50.0% 0%(  100.0%
Fakultas
% within p2 5.4% 8.0%| 129% 0% B.Z%H
% of Total 2.0% 2.0% 4.1%, 0% 8.2%
FKIP  Count | 5 5 1 20]
% within 45.0% 25.0%; 25.0% 5.0% 100.0%
Fakultas
% within p2 24.3% 20.0%| 16.1% 20.0% 20.4%
% of Total 9.2% 5.1% 5.1% 1.0% 20.4%
Pertanian Count 8 5 2 1 16
% within 50.0% 31.3%| 12.5% 6.3%| 100.0%
’ Fakultas
I. % within p2 216% 200%| 6.5% 20.0% 16.3%
| % of Total 8.2% 51%|  2.0% 1.0%|  16.3%
l Teknik  Count o 3 5 of 12
% within 33.3% 250%| 41.7% 0% 100.0%r
Fakultas
% within p2 10.8% 12.0%| 16.1% 0% 12.2%
% of Total 4.1% 3.1% 5.1% 0% 12.2%
Fisip Count 0| 5 6 1 12
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% within 0% 41.7%| 50.0% 8.3% 100.0%
Fakultas
% within p2 0% 20.0%) 19.4% 20.0% 12.2%
% of Total .0% 5.1% 6.1% 1.0% 12.2%
FMIP Count 4 1 5 1 1
% within 36.4% 9.1%| 45.5% 9.1% 100.0%
Fakultas
% within p2 10.8%! 40%| 16.1%! 20.0% 11.2%
% of Total 4.1% 1.0% 51% 1.0% 11.2%]
Kedokter Count 3 1 o} 0| 4
an % within 75.0% 25.0% 0% .0%|  100.0%
Fakultas
% within p2 8.1% 4.0%)| .0% .0% 4.1%
% of Total 3.1% 1.0% 0% .0% 4.1%
Total Count 37 25 31 5 98
% within 37.8% 255%| 31.6% 5.1% 100.0%
Fakultas
% within p2 100.0% 100.0%| 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 37.8% 255%| 31.6% 5.1% 100.0%]

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

fakultas Ekonomi sebanyak 46,7%, FKIP 45,0%, Pertanian 50,0% dan
Kedokteran 75,0% tldak ingin melibatkan diri dalam politik. Dan fakultas Hukum
50,0%, Teknik 41,7%, FISIP 50,0% dan FMIP 45,5% ingin melibatkan diri dalam
politik.

Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan
melibatkan diri dalam politik dapat dilihat bahwa FISIP kecenderungan ingin
melibatkan diri dalam politik bila dibandingkan dengan fakultas lainya. Hal ini
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|

|
menTang wajar karena FISIP sudah terlebih dahulu mendapatkan pendidikan
clihirllang politik.

Grafik 3.34
Bar Chart Antar Fakultas Dengan Melibatkan Diri Dalam Politik

| M Tidak Ingin ™ Sedikit Ingin ®Ingin W Sangat Ingin

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
3. Fakultas dengan mengetahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Tabulasi silang antara fakultas responden dengan mengetahui calon Kepala

DaLrah dan Wakil Kepala Daerah adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.35
Analisa Silang Antara Fakultas Dengan Mengetahui Calon Kepala Daerah dan

Wakil Kepala Daerah
Fakultas * p3 Crosstabulation
p3
Tidak Tau [Sedikit Tau Tau Sangat Tau Total
Fakultas Ekonomi Count 4 4 4 3 15
% within 26.7% 26.7% 26.7% 20.0% 100.0%
Fakultas
% within p3 33.3% 12.5% 10.5%: 18.8% 15.3%
| % of Total 4.1% 4.1% 4.1% 3.1% 15.3%
Hukum  Count OF 2 5 1 Bf
% within 0% 25.0% 62.5% 12.5%] 100.0%
Fakuitas
% within p3 0% 6.3% 13.2% 6.3% 8.2%
% of Total 0% 2.0% 5.1% 1.0% 8.2%
FKIP  Count 2 5 13 of 20f
% within 10.0% 25.0% 65.0% 0%| 100.0%
Fakultas
% within pSk 16.7%|  156%|  34.2% 0%|  204%
% of Total 2.0% 5.1% 13.3% 0% 20.4%
Pertanian Count 2 8 3 . 3 16
% within 12.5% 50.0% 18.8% 18.8% 100.0%
Fakultas
% within p3, 16.7% 25.0% 7.9% 18.8% 16.3%
% of Total 2.0% 8.2% 3.1% 3.1% 16.3%)]
Teknik  Count 2 5 2 3 12
% within 16.7% 41.7% 16.7% 25.0% 100.0%1
Fakultas
% within p3 16.7%|  156% 5.3% 18.8% 12.2%
% of Total 2.0% 51% 2.0% 3.1% 12.2%
Fisip  Count 0 2 8] 4 12
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% within 0% 16.7%|  50.0% 33.3%| 100.0%,
Fakultas
% within p3 0% 6.3% 15.8% 25.0% 12.2%
% of Total 0% 2.0% 6.1% 4.1% 12.2%
FMIP Count 2 3 4 2 1"
% within 18.2%| 27.3%|  364% 18.2%|  100.0%
Fakultas
% within p3 16.7% 94%  10.5% 12.5% 11.2%
% of Total 2.0% 3.1% 4.1% 2.0% 11.2%
Kedokter Count ] 3 1 o 4
o % within 0%  750%| 25.0% 0%( 100.0%
Fakultas
% within p3 .0% 9.4% 2.6% 0% 4.1%)
% of Total 0% 3.1% 1.0% 0% 4.1%
Total Count 12 32 38 16 98
% within 12.2% 32.7% 38.8% 16.3% 100.0%
Fakuitas
% within p3 100.0%| 100.0%| 100.0% 100.0%| 100.0%
% of Total 12.2% 32.7%|  38.8% 16.3%|  100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

fakultas Ekonomi hampir rata menyatakan tidak tau 26,7% sedikit tau 26,7% dan

tau 2

 7%. Fakultas Hukum, FKIP, FISIP dan FMPI mayoritas menyatakan tau

calon|Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, yaitu masing-masing Fakultas

Huku

62,5%, FKIP 65,0%, FISIP 50,0% dan FMPI 36,4%, responden fakultas

Pertanjan, Teknik dan Kedokteran tidak tau calon Kepala Daerah dan Wakil

Kepalz

Kedok

1

ran 75,0%.
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3 Daerah yaitu sebesar fakultas Pertanian 50,0%, Teknik 41,7% dan



I
|
. Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan
menietahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dapat dilihat bahwa
FISIL lebih mengetahui bila dibandingkan dengan fakultas lainya. Dikarenakan
melihat dari segi proposi dari jumlah Iresmmden dan yang sangat mengetahui dan

FISIP juga hampir semua mengetahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah.
Grafik 3.35
Bar Chart Antar Fakultas dengan Mengetahui Calon Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah

R Tidak Tau mSedikit Tau ©Tau ®Sangat Tau

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
4. Fakultas dengan Mendapatkan Informasi Tentang visi, misi calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Tabulasi silang antara fakultas responden dengan mendapatkan informasi

tentang visi dan misi calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah adalah

sebagai berikut :
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Analisa Silang Antara Fakultas Dengzenr];i1 lﬁﬁtﬂgatkan Informasi Tentang Visi dan
Misi Calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Fakuitas * p4 Crosstabulation
p4
Tidak Cukup Sangat
Mendapatkan | Mendaptkan | Mendapatka | Mendapatka
Informasi Informasi | n Informasi | n Informasi | Total
lFakultals Ekonomi Count 5 3 5 2 1
% within 33.3% 20.0% 33.3% 13.3% 100.0",:‘
Fakuitas
% within p4 29.4% GB%L 26.3% 14.3%| 15.3%
% of Total 5.1% 3.1% 5.1% 2.0%| 15.3%
Hukum Count 0 4 4 0 91
% within 0% 50.0% 50.0% .0%| 100.0%
Fakultas
% within p4 0% 8.3% 21.1% 0% 8.2%
% of Total 0% 4.1% 4.1% 0% 8.2%]
FKIP Count 1 18| 1 0| 20]
% within 5.0% 90.0% 5.0% 0% 100.0%|-
Fakultas
% within p4 5.9% 37.5% 5.3% 0%| 204%
% of Total 1.0% 18.4% 1.0% 0%| 20.4%
Pertanian Count 3 11 1 1 16|
% within 18.8% 68.8% 6.3% 6.3%| 100.0%
Fakultas
% within p4 17.6% 22.9% 5.3% 71%| 16.3%
% of Total 3.1% 11.2% 1.0% 1.0%] 16.3%]
Teknik  Count 2 3] 4 3 12I
% within 16.7% 25.0% 33.3% 25.0%| 100.0%
Fakultas
% within p4 11.8% 6.3% 21.1% 21.4%] 12.2%
% of Total 2.0% 31% 4.1% 3.1%| 12.2%
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Fisip Count 3 4 3 2 12
% within 25.0% 33.3% 25.0% 16.7%| 100.0%
Fakultas
% within p4 17.6% 8.3%| 15.8% 14.3%| 12.2%}
% of Total 3.1% 4.1% 3.1% 20%] 122%
FMIP Count 1 3 1 6] 11
% within 9.1% 27.3%( 9.1% 54.5%| 100.0%
Fakultas
% within p4 5.9% 6.3% 5.3% 429%| 11.2%
% of Total 1.0% 3.1% 1.0% 6.1%| 11.2%
Kedokter Count 2 2 ol 0 4
o % within 50.0% 50.0% 0% 0%| 100.0%)
Fakuitas
% within p4 11.8% 4.2% 0% .0% 4.1%4
% of Total 2.0% 2.0% 0% 0% 4.1%
Total Count 17 48 19 14 98
% within 17.3% 49.0% 19.4% 14.3%| 100.0%
Fakultas
% within p4 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%| 100.0%
% of Total 17.3% 49.0% 19.4% 14.3% 100.014

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

erdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

fakultas Fkonomi hampir rata menyatakan tidak mendapatkan informasi 33,3%,

mendeTpatkan informasi 33,3% dan Fakultas FKIP, Pertanian, FISIP mayoritas

cukup

tau informasi tentang visi dan misi calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah, yaitu masing-masing Fakultas FKIP 90,0%, Pertanian 68,8%, FISIP

33,3%

Kedok

149

y, responden fakultas FMIP 54,5 sangat mendapatkan informasi, fakultas

teran hampir sama peryatanya tidak mendapatkan informasi 50,0% dan



cukup mendapatakn informasi 50,0% tentang visi dan misi calon Kepala Daerah

|
dan|Wakil Kepala Daerah.

Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan

ldapaatkan informasi tentang visi, misi FMIP lebih sangat mendapatkan

me

informasi dan diikuti FKIP cukup mendapatkan informasi. Sedangkan FISIP yang
seh.?rusnya lebih mendapatkan informasi, akan tetapi kebalikanya rata-rata kurang
meE dapatkan informasi.

Grafik 3.36
Bar Chart Antar Fakultas Dengan Informasi Tentang Visi dan Misi Calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah

W Tidak Mendapatkan Informasi ® Cukup Mendaptkan Informasi
Mendapatkan Informasi m Sangat Mendapatkan Informasi
18

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

.‘%. Fakultas dengan Mengikuti Kampanye pasangan calon Kepala Daerah dan

e

Wakil Kepala Daerah
Tabulasi silang antara fakultas responden dengan Mengikuti Kampanye
pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

adalah sebagai berikut :
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|

|

Tabel 3.37

Analisa Silang Antara Fakultas Dengan Mengikuti Kampanye Pasangan Calon
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Fakultas * p6 Crosstabulation
pB
Tidak Cukup Sangat
Mengikuti [ Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti Total
Fakultas Ekonomi Count 2 5 5 3 15]
% within 13.3% 33.3% 33.3% 20.0% 100.0%
Fakuitas
% within p6 5.7% 15.6% 18.5% 75.0% 156.3%
% of Total 2.0% 5.1% 5.1% 3.1% 15.3%
Hukum  Count 3 1 4 of g
% within 37.5% 12.5% 50.0% 0% 100.0%
Fakuitas
% within p& 8.6% 3.1% 14.8% 0% 8.2%
% of Total 3.1% 1.0% 4.1% 0% 8.2%
FKIP Count 6 9‘ 5 0 20
% within 30.0% 45.0% 25.0% 0% 100.0%
Fakultas
% within p6 17.1% 28.1% 18.5% .0% 20.4%
% of Total 6.1% 9.2%)| 5.1% .0% 20.4%
Pertanian Count 12 3 1 0 16
% within 75.0% 18.8% 6.3% 0% 100.0%
Fakultas
% within p6 34.3% 9.4%, 3.7% .0% 16.3%
% of Total 12.2% 3.1% 1.0% 0% 16.3%
Teknik Count 4 3 5 0 12
% within 33.3% 25.0% 41.7% 0% 100.0%
Fakultas
% within p6 11.4% 9.4% 18.5% 0% 12.2%
I % of Total 41% 3.1% 5.1% .0% 12.2%
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Fisip Count 4 4 3 1 12
% within 33.3%|  33.3%|  25.0% 8.3% 100.0%
Fakultas
% within p& 114%| 125%| 11.1%|  25.0% 12.2%
% of Total 4.1% 4.1% 3.1% 1.0% 12.2%
FMIP  Count 3 4 4 o| 11
% within 27.3%|  364%|  36.4% 0% 100.0%
Fakultas
% within p6 86%  125%|  14.8% 0% 11.2%
% of Total 3.1% 4.1% 4.1% 0% 11.2%
I Kedokter Count 1 3 OI 0[ 4
| an % within 250%|  75.0% 0% 0% 100.0%
I Fakultas
% within p6 2.9% 9.4% 0% 0% 4.1%)
! % of Total 1.0% 3.1% 0% 0% 4.1%
JTotaI Count 35 32 27 4 |
% within 35.7%|  827%|  27.6% 4.1% 100.0%
Fakultas
% within p6 100.0%| 100.0%| 100.0%| 100.0% 100.0%
% of Total 35.7%|  32.7%|  27.6% 4.1% 100.0%)

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

fakultas Ekonomi hampir rata menyatakan cukup mengikuti 33,3%, mengikuti

33,3%, hal yang sama di fakultas FMIP menyatakan cukup mengikuti 36,4%,

mengikuti 36,4% dan Fakultas Hukum dan Teknik mengikuti kampanye pasangan

calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Sebasar Fakultas Hukum 50,0%

dan Teknik 75,0%serta FISIP mayoritas cukup mengikuti 33,3% dan tidak

mengikuti 33,3%, fakultas FKIP 45,0% dan kedokteran 75,5%. Fakultas partanian

152



|
sebesar 75,5% tidak mengikuti mengikuti kampanye pasangan calon Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan

mengikuti kampanye, responden dari fakultas pertanian lebih cenderung tidak

mengikuti kampanye. Sedangkan FKIP lebih mengikuti kampanye pasangan calon
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah.

Grafik 3.37
Bar Chart Antar Fakultas Dengan Mengikuti Kampanye Pasangan Calon Kepala

Daerah dan Wakil Kepala Daerah

® Tidak Mengikuti ® Cukup Mengikuti © Mengikuti ® Sangat Mengikuti

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

6. hHakultas dengan menjadi tim sukses para calon Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah.

Tabulasi silang antara fakultas responden dengan dengan menjadi tim

sukses para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah adalah sebagai berikut
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Tabel 3.38
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nalisa Silang antara Fakultas Dengan Denjadi Tim Sukses Para Calon Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah.
Fakultas * p7 Crosstabulation
p7
Ya, Saya
Tidak Menjadi Menjadi
Tim Sukses Simpatisan Total
|Faiitas  Ekonomi  Count 12 3 15
% within Fakultas 80.0% 20.0% 100.0%
% within p7 13.6% 30.0% 15.3%
% of Total 12.2% 3.1% 15.3%
Hukum Count 8 0| BI
% within Fakultas 100.0% 0% 100.0%
% within p7 9.1% 0% 8.2%
% of Total 8.2% 0% 8.2%
FKIP Count 18 2 20
% within Fakuitas 80.0% 10.0% 100.0%
% within p7 20.5% 20.0% 20.4%
% of Total 18.4% 2.0% 20.4%
Pertanian Count 15 1 16]
% within Fakultas 93.8% 6.3% 100.0%
% within p7 17.0% 10.0% 16.3%
% of Total 15.3% 1.0% 16.3%
Teknik Count 12 0| 1
% within Fakultas 100.0% 0% 100.0%
% within p7 13.6% 0% 12.2%
% of Total 12.2% 0% 12.2%
Fisip Count 11 1 1
% within Fakultas 91.7% 8.3% 100.0%
% within p7 12.5% 10.0%: 12.2%



% of Total 11.2% 1.0% 12.2%

FMIP Count 8 3 11
% within Fakultas 72.7% 27.3% 100.0%

% within p7 9.1% 30.0% 11.2%

% of Total 8.2% 3.1% 11.2%

Kedokteran  Count 4 o} 4
% within Fakultas 100.0% 0% 100.0%

% within p7 4.5% 0% 4.1%

% of Total 4.1% 0% 41%

Total Count BBL 10 98
% within Fakultas 89.8% 10.2% 100.0%

% within p7 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 89.8% 10.2% 100.0%

Sumpber : Data primer yang diolah (2015)

fa

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

ltas Ekonomi, Hukum, FKIP, Pertanian, Teknik, Fisip, FMIP dan Kedokteran

hampir rata menyatakan tidak menjadi tim sukses para calon Kepala Daerah dan

W

il Kepala Daerah yaitu sebesar Fakultas Ekonomi 80,0%, Hukum 100,0%,

FKIP 90,0%, Pertanian 93,0%, Teknik 100,0%, Fisip 91,7%, FMIP 72,7% dan

Kedokteran 100,0%. Dan yang agak menjadi tim sukses adalah Fakultas Ekonomi

20,0% dan FMIP 27,3% yang ada menjadi tim sukses para calon Kepala Daerah

dan|Wakil Kepala Daerah.

Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan
njadi tim sukses para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah fakultas

ik, hukum dan fakultas kedokteran lebih cenderung tidak ada yang menjadi

sukses dan yang lebih menjadi tim sukses dari fakultas ekonomi dan FMIP hal

155




ini bisa terjadi dikarenakan ada anggota keluarga dan lingkungan yang membewa
mereka merepat menjadi tim sukses.

Grafik 3.38
Bar Chart Antar Fakultas Dengan Menjadi Tim Sukses Para Calon Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daerah

® Tidak Menjadi Tim Sukses ~ ®Ya, Saya Menjadi Simpatisan

18

$ . ' $
Q’@& Q&& «‘é& (@9& &c&' ® 6& y\&&
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Sumber : Data primer yang diolah (2015)

bP mi“han

1. Fakultas dengan memberikan hak suara pada saat Pemilukada

Tabulasi silang antara fakultas responden dengan memberikan hak suara

pada saat Pemilukada adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.39

|
Analisa Silang Antara Fakultas Dengan Memberikan Hak Suara Pada Saat

157

Pemilukada.
Fakultas * p12 Crosstabulation
pi2
Tidak Ya, Saya
Memberikan Hak{Memberikan Hak
suara Suara Total

\Fak litse  Exonomi Count 4 1 15}
% within Fakultas 26.7% 73.3% 100.0%}

% within p12 36.4% 12.6% 16.3%

% of Total 4.1% 11.2% 15.3%
Hukum Count 2 6 8]
% within Fakultas 25.0% 75.0% 100.0%

% within p12 18.2% 6.9% 8.2%
% of Total 2.0% 6.1% 8.2%L
FKIP Count 0 20 20'
% within Fakultas 0% 100.0% 100.0%

% within p12 0% 23.0% 20.4%

% of Total 0% 20.4% 20.4%

Pertanian Count 3| 13 16
% within Fakultas 18.8% 81.3% 100.0%

% within p12 27.3% 14.9% 16.3%
% of Total 3.1% 13.3% 16.3%‘

Teknik Count 1 11 12
% within Fakultas 8.3%)| 91.7% 100.0%

% within p12 9.1% 12.6% 12.2%
% of Total 1.0% 11.2% 12.2%'

Fisip Count 0l 12 12
% within Fakulias 0% 100.0% 100.0%

% within p12 0% 13.8% 12.2%




% of Total 0% 12.2% 12.2%

FMIP Count 0 11 11

% within Fakuftas D% 100.0% 100.0%

% within p12 0% 12.6% 11.2%

% of Tolal 0% 11.2% 11.2%

Kedokteran  Count 1 3| 4

% within Fakultas 25.0% 75.0% 100.0%
% within p12 9.1% 3.4% 4.1%H

\ % of Total 1.0% 31% 4.1%
Total Count 1 87 98*
% within Fakultas’ 11.2% 88.8% 100.0%

\ % within p12 100.0% 100.0% 100.0%

_ % of Total 11.2% 88.8% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

fakultas Ekonomi, Hukum, FKIP, Pertanian, Teknik, Fisip, FMIP dan Kedokteran
hamp \ rata menyatakan menggm hak suaranya dalam Pemilukada yang lalu,
yaitu sebesar Fakultas Ekonomi 73,3%, Hukum 75,0% FKIP 100,0% Pertanian

): Teknik 91,7%, Fisip 100,0%, FMIP 100,0% dan Kedokteran 75,0%, dan

f
sedikit tidak menggunakan hak suaranya adalah Fakultas Ekonomi 26,7%, Hukum

81,3%

25,0%,) dan Kedokteran 25,0% yang tidak menggunakan hak suaranya dalam

Pemiltkada yang lalu.

Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan yang
mcnggLnkan hak suara dalam pemilukada dari fakultas ekonomi dan pertani yang
agak \enderung ada yang tidak menggunkan hak suaranya sedangkan fakultas

yang lainya cenderung menggunakan hak suaranya dalam pemilukada yang lalu.
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|

Hal |lini menunjukan sebagian besar dari seluruh fakultas memang sudah
berpTdsipasi keseluruhan dalam pemilukada.

Grafik 3.39
Bar|Chart Antar Fakuitas Dengan Menggunakan Hak Suara Dalam Pemilukada

m Tidak Memberikan Hak suara 8 Ya, Saya Memberikan Hak Suara

‘ & ¥y S8
QQQ& ‘bﬁ Q& " V:;:? ,@.@ ‘é‘:" 6& sﬁé&'

"

umber : Data primer yang diolah (2015)
2. Fakultas dengan mempunyai kesadaran diri sendiri untuk berpartisipasi
L‘abulasi silang antara fakultas responden dengan mempunyai kesadaran diri

sendiri untuk berpartisipasi adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.40

Analisa Silang Antara Fakultas Dengan Mempunyai Kesadaran Diri Sendiri
Untuk Berpartisipasi
_ Fakultas * p14 Crosstabulation
p14
Tidak Sadar | Cukup Sadar Sangat
Diri Diri Sadar Diri | Sadar Diri Total
[Fakultas Ekonomi Count 5 3 6 1 15F
% within 33.3% 20.0% 40.0% 6.7% 100.0%
Fakultas
% within p14 33.3% 13.6% 13.0% 6.7% 15.3%)
% of Total 5.1% 3.1% 6.1% 1.0% 15.3%
Hukum Count 2 1 3 2 8]
% within 25.0% 12.5% 37.5% 25.0% 100.0%
Fakultas
% within p14 13.3% 4.5% 6.5% 13.3% B.Z%r
% of Total 2.0% 1.0% 31% 2.0% 8.2%
FKIP  Count g 4 14 1 20}
% within 5.0% 20.0% 70.0% 5.0% 100.0%
Fakultas
% within p14 6.7% 18.2% 30.4% 6.7% 20.4%
% of Total 1.0% 4.1% 14.3% 1.0% 20.4%
Pertanian Count 1 7 3 5 16}
% within 8.3% 438%|  188%|  313%|  100.0%
Fakultas
% within p14 6.7% 31.8% 6.5% 33.3% 16.3%(
% of Total 1.0% 7.1% 3.1% 5.1% 16.3%
Teknik  Count | 1 3 7 1 12
% within 8.3% 25.0% 58.3%) 8.3% 100.0%
Fakultas
% within p14 6.7% 13.6% 15.2% 6.7% 12.2%
% of Total 1.0% 3.1% 7.1% 1.0% 12.2%
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Fisip  Count 0 1 8 3 12
% within 0% 8.3%|  66.7%|  25.0% 100.0%
Fakultas
% within p14 0% 45%  17.4%|  20.0% 12.2%
% of Total 0% 1.0% 8.2% 3.1% 12.2%
FMIP  Count 4 2 3| 2 11
% within 36.4% 18.2%|  27.3%|  18.2% 100.0%
Fakultas
% within p14 26.7% 9.1% 6.5%| 13.3% 11.2%
% of Total 4.1% 2.0% 3.1% 2.0% 11.2%
Kedokter Count . 1 1 2 0 4
an % within 25.0% 250%|  50.0% 0% 100.0%
| Fakultas
% within p14 6.7% 4.5% 4.3% 0% 4.1%
% of Total 1.0% 1.0% 2.0% 0% 4.1%
Total Count 15 22 46| 15 9g]
% within 15.3% 224%  469%|  15.3% 100.0%
Fakultas
% within p14 100.0% 100.0%| 100.0%| 100.0% 100.0%
% of Total 15.3% 224%|  46.9%| 15.3% 100.0%]

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

fakultas Ekonomi, Hukum, FKIP, Teknik, FISIP dan Kedokteran hampir rata

menyatakan mempunyai kesadaran diri sendiri dalam pemilukada sebesar fakultas

Ekonomi 40,0%, Hukum 37,5%, FKIP 70,0%, Teknik 58,3%, FISIP 66,7% dan

Kedokteran 50,0%. Dan fakultas Pertanian 43,8% cukup sadar diri sendiri dalam

Pemilukada yang lalu. Dan yang paling tidak sadar diri sendiri adalah FIMP

36,4% dalam Pemilukada.
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Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan

mcm

unyai kesadaran diri dalam pemilukada secara keseluruhan semua fakultas

sudah mempunyai kesadaran diri dalam pemilukada yang lalu dilihat dari hasil

diatas.

Grafik 3.40
" Chart Antar Fakultas Dengan Mempunyai Kesadaran Diri Sendiri Dalam
Pemilukada

Bar

® Tidak Sadar Diri ® Cukup Sadar Diri © Sadar Diri ™ Sangat Sadar Diri

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

c.pasca Pemilihan

1. Fakultas dengan menghadiri penghitungan suara pemilukada

Tabulasi silang antara fakultas responden dengan antusias menghadiri

penghitungan suara pemilukada di TPS adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.41
Analisa Silang Antara Fakultas Dengan Antusias Menghadiri Penghitungan Suara
Pemilukada Di TPS
Fakultas * p18 Crosstabulation
pi18
Tidak Cukup Sangat
Antusias Antusias | Antusias | Antusias Total
Fakultas Ekomomi Count 5 3 5 2 15
% within 33.3% 20.0% 33.3% 13.3%| 100.0%
Fakultas
% within p18 27.8% 7.9% 16.7% 16.7% 15.3%
% of Total 5.1% 3.1% 5.1% 2.0% 15.3%
Hukum Count 1 4 2 1 8
% within 12.5% 50.0% 25.0% 12.5% 100.0%)
Fakultas
% within p18 5.6% 10.5% 6.7% 8.3% 8.2%
% of Total 1.0% 4.1% 2.0% 1.0% 8.2%
FKIP Count 1 10{ 9| 0 20!
% within 5.0% 50.0% 45.0% 0%| 100.0%
Fakultas
% within p18 56% 26.3% 30.0% 0% 20.4%
% of Total 1.0% 10.2% 9.2% 0% 20.4%
Pertanian Count 7 5 2 2 16
% within 43.8% 31.3% 12.5% 12.5%| 100.0%
Fakultas
% within p18 38.9% 13.2% 6.7% 16.7% 16.3%
% of Total 7.1% 5.1% 2.0% 2.0% 16.3%,
Teknik  Count 1 3W 6 2 12|
% within 8.3% 25.0% 50.0% 16.7% 100.D%L
Fakultas
% within p18 5.6% 7.9% 20.0% 16.7% 12.2%
% of Total 1.0% 3.1% 8.1% 2.0% 12.2%]
163




Fisip Count 1 5 3 3 12
% within 8.3% 41.7%|  25.0% 25.0%| 100.0%
Fakultas
% within p18 5.6% 132%|  10.0% 25.0% 12.2%
% of Total 1.0% 5.1% 3.1% 31% 12.2%
FMIP  Count 0 6 3 2 1
% within 0% 545%|  27.3% 182%|  100.0%
Fakultas
% within p18 0% 158%|  10.0% 16.7% 11.2%
% of Total 0% 6.1% 3.1% 2.0% 11.2%
Kedokter Count 2 2 0 0 4
- % within 50.0% 50.0% 0% 0%|  100.0%
Fakultas
% within p18 11.1% 5.3% 0% 0% 4.1%
% of Total 2.0% 2.0% 0% 0% 4.1%|
Total Count 18 38 30| 12 98
% within 18.4% 38.8%|  30.6% 122%| 100.0%
Fakultas
% within p18 100.0%| 100.0%| 100.0% 100.0%|  100.0%
% of Total 18.4% 38.8%)  30.6% 12.2%|  100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

fakultas Hukum, FKIP, FISIP, FMIP dan Kedokteran hampir rata menyatakan

cukup

antusias dalam menghadiri penghitungan suara dalam pemilukada yang lalu

sebesar fakultas Hukum 50,0%, FKIP 45,0%, FISIP 41,7%, FMIP 54,5% dan

Kedokteran 50,0%, yang antusias fakultas Ekonomi 33,3%, Teknik 50,0% dan

FKIP

peng

partan

ian 43,8%.
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45,0% dan fakultas Ekonomi dan pertanian tidak antusias dalam

tungan suara pemilukada yang lalu sebesar fakultas Ekonomi 33,3%



!
i

Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan antusias

dalam menghadiri penghitungan suara pemilukad adi TPS fakultaskedokteran

cenderung tidak sama sekali menghadiri, dan fakultas lainya cenderung agak

menJ'hadiri dikarenakan mempunyai waktu untuk menghadiri dan ingin melihat

hasil(secara langsung di TPS masing-masing.

Grafik 3.41
Bar Chart Antar Fakultas Dengan Antusias Dalam Menghadiri Penghitungan
Suara Pemilukada Di TPS

m Tidak Antusias M Cukup Antusias O Antusias W Sangat Antusias

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

2.Faktor-faktor yang mempengarhi partisipasi politik pemilih pemula

1. Fakultas dengan mendapatkan informasi menganai pemilukada yang lalu.

Tabulasi silang antara fakultas responden dengan mendapatkan informasi
menganai pemilukada adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.42

A‘nalisa Silang Antara Fakultas Dengan Mendapatkan Informasi Mengenai

166

Pemilukada
Fakultas * p21 Crosstabulation
p21
Sedikit Sangat
Tidak Cukup{ Cukup Cukup Cukup Total
hFaku“m Ekonomi Count 5 1 8 1 1
% within 33.3% 6.7%|  53.3% 6.7% 100.092'
Fakuitas
% within p21 22.7% 34% 21.1% 11.1% 15.3%
% of Total 51%|  1.0%  82% 1.0% 15.3%)
Hukum  Count 3 0 5 Or Bl
% within 37.5% 0%  62.5% 0% 100.0%
Fakultas
% within p21 13.6% 0% 13.2% 0% 8.2%|
% of Total 3.1% 0% 5.1% 0% 8.2%]
FKIP Count 5 9 4 2 ZOI
% within 25.0% 450%|  20.0% 10.0% 100.0%
Fakultas
% within p21 27%|  310%| 105%  222% 2049
% of Total 5.1% 9.2% 4.1% 2.0% 20.4%
Pertanian Count 3 6| 5| 2 16]
% within 18.8% 37.5%| 31.3% 12.5% 100.0%
Fakultas
% within p21 13.6% 20.7% 13.2% 22.2% 16.3%
% of Total 3.1% 6.1% 5.1% 2.0% 16.3%
Teknik  Count 3l 5 2 2 12
% within 250%| 41.7% 16.7% 16.7% 100.0%
Fakultas
% within p21 13.6% 17.2%| 5.3% 22.2% 12.2%
% of Total 3.1% 5.1% 2.0% 2.0% 12.2%
' Fisip  Count 1 2 8 1 12




% within 8.3% 16.7%|  66.7% 8.3% 100.0%)
Fakultas
% within p21 4.5% 6.9%| 21.1% 11.1% 12.2%
% of Total 1.0% 2.0% 8.2% 1.0% 12.2%
FMIP  Count 2 3 5 1 11
% within 18.2%|  27.3%| 45.5%| = 9.1% 100.0%
Fakultas
% within p21 o1%|  103%  132% 1.4% 11.2%)
% of Total 2.0% 3.1% 51% 1.0% 11.2%
Kedokter Count 0 3 1 0 4
L % within 0%  750%| 25.0% 0% 100.0%r
Fakultas
% within p21 0% 10.3% 2.6% 0% 4.1%
% of Total 0% 3.1% 1.0% 0% 4.1%
Total Count 22 29| 38 9 98'
% within 224%  296%|  38.8% 9.2% 100.0%
Fakuitas
% within p21 100.0%| 100.0%| 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 224%| 206%| 38.8% 9.2% 100.0%]

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

Itas Ekonomi, Hukum, FISIP, FMIP dan Kedokteran hampir rata menyatakan

1
CUk

p mendapatkan informasi menganai pemilukada sebesar fakultas Ekonomi

53.3f%, Hukum 62,5, FISIP 66,6%, FMIP 45,5% dan Kedokteran 75,0%. Sedikit

mendapatkan informasi mengenai pemilukada yang lalu fakultas FKIP 45,0%,

Perﬁanian 37,5% dan Teknik 41,7%.

Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan

mendapatkan informasi mengenai pemilukada hampir rata-rata keseluruhan
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t
fakultas sudah mendapatkan informasi mengenai pemilukada keseluruhan. Hal ini -
melihat dari keseluruhan yang mendapatkan informasi tentang pemilukada.

Grafik 3.42
Bar|Chart Antar Fakultas Dengan Mendapatkan Informasi Menganai Pemilukada

® Tidak Cukup R Sedikit Cukup ®Cukup ® Sangat Cukup

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
2. Fakultas dengan mempunyai anggota keluarga yang berkecipung dalam politik.

Tabulasi silang antara fakultas responden dengan mempunyai anggota

keluarga yang berkecipung dalam politik adalah sebagai berikut :
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f
f Tabel 3.43
ATalisa Silang Antara Fakultas Dengan Mempunyai Anggota Keluarga Yang
Berkecipung Dalam Politik
Fakuitas * p22 Crosstabulation
. 2
Tidak Sedikit Sangat
] Mempunyai iMempunyai Mempunyail Mempunyai Total
Fakuftas Ekonomi Count 3 5 6 1 15
% within 20.0% 33.3% 40.0% 6.7%| 100.0%
Fakultas
% within p22 7.9% 16.1% 26.1%, 16.7% 15.3%
% of Total 3.1% 5.1% 6.1% 1.0% 15.3%)]
Hukum Count 1 2 3 2 h'
% within 12.5% 25.0% 37.5% 25.0% 100.0%
Fakultas
% within p22 2.6% 6.5% 13.0% 33.3% 8.2%
% of Total 1.0% 2.0% 3.1% 2.0% 8.2%
FKIP Count 11 6 3 0 20
% within 55.0% 30.0% 15.0% 0% 100.0%
Fakultas _
% within p22 28.9% 19.4% 13.0% 0% 20.4%
% of Total 11.2% 6.1% 3.1% .0% 20.4%)
Pertanian Count 8l 5 1 2 16
% within 50.0% 31.3% 6.3% 12.5% 100.0%
Fakultas
% within p22 21.1% 16.1% 4.3% 33.3% 16.3%
% of Total 8.2% 51% 1.0% 2.0% 16.3%
Teknik  Count 8 3 1 oﬁ 12
% within 66.7% 25.0% 8.3% 0% 100.0%
Fakultas
% within p22 21.1% 9.7%| 4.3% 0% 12.2%
% of Total 8.2% 3.1% 1.0% .0% 12.2%
Fisip Count 1 5 6 0 1
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% within 83%|  41.7%|  50.0% 0%|  100.0%
Fakultas
% within p22 26%|  181%|  26.1% 0%  122%
% of Total 1.0% 5.1% 6.1% 0%  12.2%
FMIP Count 5 4 1 1 11
% within 45.5%(  364%|  9.1% 9.1%|  100.0%
Fakultas
% within p22 132%|  129% 4.3% 16.7%|  11.2%
/ % of Total 51%  41%  1.0% 10%  11.2%
Kedokter Count 1 1 2 0 41
an % within 250%|  250%|  50.0% 0%|  100.0%
Fakultas
% within p22 26% 3.2% 8.7% 0% 4.1%
% of Total 1.0% 1.0% 2.0% 0% 41%
Count 38 31 23 6 98
% within 38.8%|  31.6%|  235% 6.1%| 100.0%
Fakultas
% within p22 100.0%| 100.0%| 100.0% 100.0%| 100.0%
% of Total 38.8%| 31.6%| 235% 6.1%|  100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

) Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan
fakultas Ekonomi, Hukum, FISIP dan Kedokteran hampir rata menyatakan
nempunyai anggota keluarga yang berkecipung dalam politik sebesar fakultas
lékonomi 40.0%, Hukum 37,5%, FISIP 50,0% dan Kedokteran 50,0%. Dan yang
|“idak mempunyai anggota keluarga yang berkecipung dalam politik, fakultas
{“KIP 55,0%, Pertanian 50,0% Teknik 66,7% dan FMIP sebesar 45,5%.

Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan

mempunyai keluarga yang berkecipung dalam pemilukada fakultas hampir

keseluruhan fakultas tidak banyak mempunyai anggota keluarga yang
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berkecimpung dalam politik, hanya saja ada beberapa fakultas yang ada anggota

keluarga ya yang berkecipung dalam politik hal ini ada kewajaran yang memang
ada anggota keluarga yang menjadi saksi dalam penghitungan dan lainya.

Grafik 3.43
Bar Chart Antar Fakultas Dengan Mempunyai Keluarga Yang Berkecipung
Dalam Pemilukada

= Tidak Mempunyai B Sedikit Mempunyai @ Mempunyai B Sangat Mempunyai

o

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
3. Fakultas dengan mengetahui pelanggaran yang di lakukan.
Tabulasi silang antara fakultas responden dengan mengetahui pelanggaran

yang di lakukan adalah sebagai berikut :
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I
|
|
l
|
| Tabel 3.44
f\nahsa Silang Antara Fakultas Dengan Mengetahui Pelanggaran Yang Di
Lakukan Para Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah
Fakuitas * p28 Crosstabulation
p28
Tidak Cukup Sangat
Mengetahui | Mengetahui | Mengetahui | Mengetahui | Total
Fakutta's Ekonomi Count 1 3 10| 1 15]
% within 6.7% 20.0% 66.7% 6.7%| 100.0%
Fakultas
% within p28 3.4%, 10.7% 30.3% 12.5% 15.3%]
% of Total 1.0% 3.1% 10.2% 1.0%) 15.3%
Hukumm Count 2 2 1 3 8}
% within 25.0% 25.0% 12.5% 37.5%| 100.0%
Fakultas
% within p28 6.9% 7.1% 3.0% 37.5% 8.2%
% of Total 2.0% 2.0% 1.0% 31%|  8.2%)
FKIP Count 3 6 9 2 2
% within 15.0% 30.0% 45.0% 10.0%| 100.0%
Fakultas
% within p28 10.3% 21.4% 27.3% 25.0%| 20.4%
% of Total 3.1% 6.1% 9.2% 2.0%| 20.4%}
Pertanian Count 8 BL 0 0} 16’
% within 50.0% 50.0% 0% .0%| 100.0%
Fakuitas
% within p28 27.6% 28.6% 0% 0%| 16.3%
% of Total 8.2% 8.2% 0% 0%| 16.3%
Teknik  Count 3‘ 3 6 0 12!
% within 25.0% 25.0% 50.0% 0%| 100.0%
Fakuitas
% within p28 10.3% 10.7% 18.2% 0%  12.2%]
% of Total 3.1% 3.1% 6.1%! 0%| 122%
' Fisip  Count 5 5 1 1 12
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% within 41.7% 41.7% 8.3% 8.3%)| 100.0%

Fakultas

% within p28 17.2% 17.9% 3.0% 12.5%| 12.2%

% of Total 5.1% 5.1% 1.0% 1.0%| 12.2%
FMIP  Count 3 1 6 1 1

% within 27.3% 9.1% 54.5% 9.1%| 100.0%|

Fakultas

% within p28 10.3% 36% 18.2% 125%| 11.2%|

% of Total 3.1% 1.0% 6.1% 1.0%| 11.2%,
Kedokter Count 4 0| (1] oJ 4l
& % within 100.0% 0% 0% 0%| 100.0%

Fakultas

% within p28 13.8% 0% 0% 0%| 4.1%

% of Total 4.1% 0% 0% 0%  4.1%]|

Total Count 29i 28 33 8

% within 29.6% 28.6% 33.7% 8.2%| 100.0%

Fakultas

% within p28 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%{ 100.0%

% of Total 29.6% 28.6% 33.7% 8.2% 100.0%'

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

B

erdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan

fakuitas Ekonomi, FKIP, Teknik dan FMIP hampir rata menyatakan mengetahui

pelanggaran yang di lakukan para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerab,

sebesar

Dan yar

Daerah

fakultas Ekonomi 66.7%, FKIP 45,0% Teknik 50,0% dan FMIP 41,7%.
g tidak tau mengetahui pelanggaran yang di lakukan para calon Kepala

dan Wakil Kepala Daerah, fakultas Pertanian 50,0%, FISIP 41,7% dan

Kedokteran 100,0% dan cukup mengetahui fakultas Pertanian 50,0% dan FISIP

41,7% serta yang sangat mengetahui fakultas Hukum sebesar 37,5%.
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Berdasarkan penjelaskan diatas cors tabulasi antar fakultas dengan yang

mengetahui pelanggaran yang dilakukan para calon Kepala Daerah dan Wakil

Kep:
akan

a Daerah hampir keseluruhan fakultas tidak terlalu tau atas pelanggaran

tetapi ada beberapa yang memang menggetahui yaitu fakultas hukum hal ini

mungkin fakultas hukum lebih cenderung mengamati hukum-hukum pelanggaran

yang

terjadi.

Grafik 3.44

Bar Chart Antar Fakultas Dengan Mengetahui Pelanggaran Yang Dilakukan Para

Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah

™ Tidak Mengetahui ® Cukup Mengetahui
2 Mengetahui = Sangat Mengetahui

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

3. Jenis Perkerjaan Orang Tua

a. Pra Pemilithan

1. Jenis Perkejaan Orang Tua Dengan Sosialisasi Pemilukada yang dilakukan oleh

KPUD)

orang

| -
Selanjutnya akan dijelaskan mengenai hubungan anatar jenis perkerjaan

Tua dan sosialisasi. Hasil tabulasi silang untuk dua variabel tersebut dapat

dilihat sebagai berikut :
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Tabel 3.45

Analisa Silang Antara Pekerjaan Oranng Tua Dengan Sosialisasi Pemilukada
Yang Dilakukan Oleh KPUD
Pekerjaan Orangtua * p1 Crosstabulation
p1
Tidak Kadang Selalu
Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti Total
Pekerjaan PNS Count 7 4 6 1 18
Orange % within 389%| 222%|  33.3% 56%| 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p1 21.9% 10.3% 26.1% 25.0% 18.4%]

% of Total 7.1% 4.1% 6.1% 1.0% 18.4%
TNI/PORLI Count 3 4 0 0 7

% within 42.9% 57.1% 0% 0% 100.0%}

Pekerjaan

Orangtua

% within p1 9.4% 10.3% 0% 0% 7%

% of Total 3.1% 4.1% 0% 0% 7.1%
Pegawai Count 3 6 5 1 15

% within 20.0% 40.0% 33.3% 6.7% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p1 9.4% 15.4% 21.7% 25.0% 15.3%

% of Total 3.1% 6.1% 51% 1.0% 15.3%
Wiraswasta Count 8 8 6 1 21

% within 38.1% 28.6% 28.6% 4.8% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p1 25.0% 15.4% 26.1% 25.0% 21.4%

% of Total 8.2% 6.1% 6.1% 1.0% 21.4%
Petani Count 10 18 4 1 33
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% within 30.3% 54.5% 12.1% 3.0% 100.0%|

Pekerjaan

Orangtua

% within p1 31.3% 46.2% 17.4% 25.0% 33.7%

% of Total 10.2% 18.4% 4.1% 1.0% 33.7%J

Yang lain Count 1 1 2 0 4‘

% within 25.0% 25.0% 50.0% 0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p1 3.1% 2.6% 8.7% 0% 4.1%1

% of Total 1.0% 1.0% 2.0% 0% 4.1%
Total Count 32 39} 23 4 98

% within 32.7% 39.8% 23.5% 41% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p1 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 32.7% 39.8% 23.5% 4.1% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

per

erjaan orang tua PNS tidak mengikuti sosialisasi Pemilukada yang dilakukan

KPUD sebesar PNS 38,9%, pekerjaan TNI/PORLI, Pegawai, Wiraswasta, Petani,

hampir rata menyatakan kadang-kadang mengikuti sosialisasi Pemilukada yang

dilakukan oleh PKUD, sebesar TNI/PORLI 57,1% Pegawai 40,0% Wiraswasta

381

% Petani 54,5%. Dan yang mengikuti sosialisasi Pemilukada yang dilakukan

oleP KPUD dari pekerjaan orang tua yang lainya 50,0%.

Berdasarkan analisan silang ada perbedan signifikan yang ditujukan oleh

masing-masing jenis pekerjaan terhadap mingikuti sosialisasi. hal ini terlihat

dijenis pekerjaan orang tua petani yang lebih cenderung tidak mendapatkan
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inforr

kesib

1

Bar C

kan pekerjaan yang memakan waktu di lahan garapan mereka.
Grafik 3.45

Pemilukada Yang Dilakukan Oleh KPUD

® Tidak Mengikuti @ Kadang Mengikuti @ Mengikuti m Selalu Mengikuti

18

PNS  TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta Petani  yang lain

2. jeni

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

$ kerjaan orang tua dengan mengikuti mempunyai kinginan berpolitik

memp}

Tabulasi silang antara jenis pekerjaan orang tua responden dengan

inyai keinginan berpolitik adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.46

Analjsa Silang Antara Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mempunyai Keinginan
Berpolitik
Pekerjaan Orangtua * p2 Crosstabulation
p2
Tidak Ingin | Sedikit Ingin Ingin Sangat Ingin| Total
Pekerjaan PNS Count 6 2 8 2 18
Qrangjua % within 33.3% 11.1%|  44.4% 11.1%| 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p2 16.2% 8.0% 25.8% 40.0% 18.4%
% of Total 6.1% 2.0% 8.2% 2.0% 18.4%
TNIFPORLI Count 4 3 0 0 7]
% within 57.1% 42.9% 0% 0%| 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p2 10.8% 12.0% 0% .0% 7.1%)
% of Total 4.1% 3.1% 0% 0% 7.1%|
Pegawai Count 7 3 4 1 15
% within 46.7% 20.0% 26.7% 6.7%| 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p2 18.9% 120%|  129% 200%|  15.3%
% of Total 71% 3.1% 4.1% 1.0% 15.3%
Wiraswasta Count 6 6 7 2 21
% within 28.6% 28.6% 33.3% 9.5% 100.0%]
Pekerjaan
Orangtua
% within p2 16.2% 24.0% 22.6% 40.0%| 21.4%
% of Total 6.1% 6.1%! 7.1% 2.0% 21.4%
Petani Count 12 1" 10 Q 33[
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% within 36.4% 33.3% 30.3% .0%| 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p2 32.4% 44.0% 32.3% 0% 33.7%

% of Total 12.2% 11.2% 10.2% 0%| 33.7%

Yang lain Count 2 | 2 0] 4

% within 50.0% 0% 50.0% .0%| 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p2 5.4% 0% 6.5% .0%! 4.1%)

% of Total 2.0% 0% 2.0% 0% 4.1%
Total Count 37 25 31 5 98

% within 37.8% 25.5% 31.6% 5.1%| 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p2 100.0% 100.0%| 100.0% 100.0%| 100.0%

% of Total 37.8% 25.5% 31.6% 5.1%] 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

perkerjaan orang tua PNS, Wiraswasta ingin melibatkan diri dalam politik sebesar

PNS 4

4,4%, Wiraswasta 33,3% pekerjaan TNI/PORLI, Pegawai, Petani, hampir

rata menyatakan tidak ingin melibatkan diri dalam politik, sebesar TNI/PORLI

57,1%

dalam

yang lainya 50,0% juga ingin melibatkan diri dalam politik.

Pegawai 46,7%, Petani 36,4%. Dan yang tidak ingin mebilabatkan diri

politik dari pekerjaan orang tua yang lainya 50,0% dan ingin pekerjaan

Berdasarkan analisan silang ada perbedan signifikan yang ditujukan oleh

masing-masing jenis pekerjaan terhadap melibatkan diri dalam politik. hal ini
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dijenis pekerjaan orang tua petani dan TNII/PORLI lebih cenderung tidak



ingin|melibatkan diri dalam politik.dan jenis peketjaan orang tua lainya memeng
lebihjagak cenrung berkeinginan melibatkan diri dalam politik.

Grafik 3.46
BTn Chart Antar Jenis Perkerjaan Orang Tua Dengan Melibatkan Diri Dalam
Politik

ETidak Ingin W Sedikit ingin @Ingin M Sangat Ingin

12

PNS TNI/PORLI  Pegawai  Wiraswasta Petani yang fain

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

3. jenis perkerjaan orang tua dengan mengetahui calon Kepala Daerah dan Wakil

Kepala Daerah
Tabulasi silang antara jenis pekerjaan orang tua responden dengan

menpgetahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah adalah sebagai

berikut :
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Tabel 3.47
Analisa Silang Antara Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mengetahui Calon
Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah
Pekerjaan Orangtua * p3 Crosstabulation
p3
Tidak Tau | Sedikit Tau Tau |Sangat Tau} Total
rjaan PNS Count 2 4 9 3' 184

% within 11.1% 22.2% 50.0% 16.7% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p3 16.7% 12.5% 23.7% 18.8% 18.4%

% of Total 2.0%, 4.1% 9.2% 3.1% 18.4%
TNI/PORLI  Count OL 3} 4 0} 7

% within 0% 42.9% 57.1% 0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p3 0% 9.4% 10.5% 0% 71%

% of Total 0% 3.1% 4.1% 0% 7.1%)
Pegawal Count 2 5 5 3| 15'

% within 13.3% 33.3% 33.3% 20.0% 100.D%r

Pekerjaan

Orangtua

% within p3 16.7% 15.6% 13.2% 18.8% 15.3%

% of Total 2.0% 5.1% 5.1% 3.1% 15.3%
Wiraswasta Count 5 6 8 2 21

% within 23.8% 28.6% 38.1% 9.5% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p3 41.7% 18.8% 21.14% 12.5% 24.4%

% of Total 5.1% 6.1% 8.2% 2.0% 21.4%
Petani Count 2 13| 10, 8 a3

% within 6.1%! 39.4% 30.3% 24.2% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua
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% within p3 16.7% 40.6% 26.3% 50.0% 33.7%
% of Total 2.0% 13.3% 10.2% 8.2% 33.?%L
Yanglain  Count 1 1 2 | 4
% within 25.0% 25.0% 50.0% 0% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p3 8.3% 3.1% 5.3% 0% 4.1%
| % of Total 1.0% 1.0% 20% 0% 4.1%
To "‘ Count 12 32 38 16 a8
% within 12.2% 32.7% 38.8% 16.3% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p3 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 12.2% 32,7% 38.8% 16.3% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

kan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

perkerjaan orang tua PNS, TNI/PORLI, Pegawai, Wiraswasta, Petani dan yang

lainya mengetahui calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, sebesar PNS

50,0%, TNI/PORLI 57,1%, Pegawai 33,3%, Wiraswasta 38,1% Petani 30,3% dan

J g lainya 50,0%.

Berdasarkan analisan silang tidak ada perbedan signifikan yang ditujukan

leh masing-masing jenis pekerjaan terhadap aktifitas mengikuti kampanye.

eluruh hasil menempilkan kecenderungan ke arah negatif.
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Grafik 3.47
Bar (Chart Antar Pekerjaan Orang Tua Dengan Mengetahui Calon Kepala Daerah
Dan Wakil Kepala Daerah

B Tidak Tau ™ Sedikit Tau =Tau ™ Sangat Tau

13

PNS  TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta Petani  yang lain
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

4. Jenis perkerjaan orang tua dengan Mendapatkan Informasi Tentang visi, misi
calonKepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Tabulasi silang antara perkerjaan orang tua responden dengan mendapatkan
informasi tentang visi dan misi calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

adalah sebagai berikut :
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Tentang Visi Dan Misi Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah
Pekerjaan Orangtua * p4 Crosstabulation

Tabel 3.48
Analisa Silang Antara Perkerjaan Orang Tua Dengan Mendapatkan Informasi

p4
Tidak Cukup Sangat
Mendapatka |Mendaptka | Mendapatka | Mendapatka
n Informasi |n Informasi| n Informasi | n Informasi Total
|Pe I rjaan PNS Count 2 12 4 0 18]
Orangtua % within 11.1%|  66.7% 22.2% 0%|  100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p4 11.8% 25.0% 21.1% .0% 18.4%
% of Total 2.0% 12.2% 41% 0% 18.4%
TNVPORL! Count 2 3 1 1 7
%% within 28.6% 42.9% 14.3% 14.3% 100.0%ﬂ
Pekerjaan
Orangtua
% within p4| 11.8% 6.3% 5.3% 7.1% 7.1%
% of Total 2.0% 3.1% 1.0% 1.0% 7.1%
Pegawai Count 4 6 2 3 1
% within 26.7% 40.0% 13.3% 20.0% 100.0%
Pekerjaan
’ Orangtua
% within p4 23.5% 12.5% 10.5% 21.4% 15.3%
% of Total 4.1% 6.1% 2.0% 31% 15.3%
I Wiraswasta Count 3 11 4 3 21
. % within 14.3% 52.4% 19.0% 14.3% 1OD.D%L
/ Pekerjaan
'I Orangtua
% within p4 17.6% 22.9% 21.1% 21.4% 21.4%
: % of Total 3.1%| 11.2% 4.1% 3.1% 21.4%|
l Petani Count 5 14 7 7 33I
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% within 15.2% 42.4% 21.2% 21.2% 100.0%'

Pekerjaan

Orangtua

% within p4 29.4% 29.2% 36.8% 50.0% 33.7%

% of Total 51% 14.3% 7.1% 71% 33.7%]

Yang lain Count 1 2 1 0 4

% within 25.0% 50.0% 25.0% 0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p4 5.9% 4.2% 5.3% 0% 4.1%

% of Total 1.0% 2.0% 1.0% 0% 4.1%L
Total Count 17 48 19 14 sa'

% within 17.3% 49.0% 19.4% 14.3% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p4 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%}

% of Total 17.3% 49.0% 19.4% 14.3% 100.0%

Sumbeér : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

perker]

lainya

jaan orang tua PNS, TNI/PORLI, Pegawai, Wiraswasta, Petani dan yang

cukup mendapatkan informasi tentang visi dan misi calon Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daerah, sebesar PNS 66,7%, TNI/PORLI 42,9%, Pegawai

40,0%:

masing

Terlih:

Wiraswasta 52,4% Petani 42,4% dan yang lainya 50,0%.
Berdasarkan analisa silang ada perbedan signifikan yang ditujukan oleh

-masing jenis pekerjaan terhadap mendapatkan informasi visi, misi.

t dari pekerjaan orang tua dari wiraswasta, PNS yang lebih cenderung

meng

tahui informasi tentang visi, misi. Sedangkan fakultas lainya memang

mg dan jenis pekerjaan orang tau dari peteni cenderung kurang
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menggetahui informsi tentang visi, misi calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daer:
Grafik 3.48
Bar Chart Antar Jenis Perkerjaan Orang Tua Dengan Informasi Tentang Visi Dan
( Misi Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah
u Tidak Mendapatkan Informasi ® Cukup Mendaptkan Informasi
® Mendapatkan Informasi o Sangat Mendapatkan Informasi
14

......
.....

PNS  TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta Petani  yang lain

5.Je

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Daer

Mer

ah dan Wakil Kepala Daerah

adaiLLh sebagai berikut :
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nis pekerjaan orang tua dengan Mengikuti Kampanye pasangan calon Kepala

Tabulasi silang antara jenis pekerjaan orang tua responden dengan

gikuti Kampanye pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah



Tabel 3.49

Pasangan Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah
Pekerjaan Orangtua * p6 Crosstabulation

Analisa Silang Antara Pekerjaan Orang Tua Dengan Mengikuti Kampanye

o5}
Tidak Cukup ' Sangat
Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti | Mengikuti Total
Peke!?'aan PNS Count 10 4r 4 0 18
‘"““T‘“a % within 556%| 222%|  22.2% 0%  100.0%
Pekerjaan
Orangtua
%withinps|  286%| 125%| 14.8% 0% 18.4%‘
% of Total 10.2% 4.1% 4.1% .0% 18.4%
TNUPORLI  Count ol 4 3 0 7
% within 0% §7.1% 42.9% 0% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p8 0% 12.5% 11.1% .0% 74 %T
% of Total 0% 4.1% 3.1% 0% 7.1%
Pegawai Count 5 5 4 1 15
% within 33.3% 33.3% 26.7% 6.7% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p8 14.3% 15.6% 14.8% 25.0% 15.3%
% of Total 5.1% 5.1% 4.1% 1.0% 15.3%
Wiraswasta Count 8 7 6 0 21
% within 38.1% 33.3% 28.6% 0% 100.0%L
Pekerjaan
Orangtua
% within p8 22.9% 21.9% 22.2% .0% 21.4%
% of Total 8.2% 7.1%| 6.1% 0% 21.4%
Petani Count 10 1 0| 10 3 33|
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% within 30.3% 30.3% 30.3% 9.1% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p6 28.6% 31.3% 37.0% 75.0% 33.7%

% of Total 10.2% 10.2% 10.2% 3.1% 33.7%J

Yanglain  Count 2 2 0| 0 4

% within 50.0% 50.0% 0% 0% 100.0%L

Pekerjaan

Orangtua

% within p6 57% 8.3% 0% 0% 4.1%)

% of Total 2.0% 2.0% 0% 0% 4.1%
Total Count 35 32 27 4 98

% within 35.7% 32.7% 27.6% 4.1% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p6 100.0% 100.0% 100.0%, 100.0% 100.0%

% of Total 35.7% 32.7% 27.6% 4.1% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

perkerjaan orang tua PNS 55,6%, Wiraswasta 38,1%, Pegawai 33,3%, Petani

30,3%|dan yang lainya 50,0% tidak mengikuti kampanye pasangan calon Kepala

Daerah

dan Wakil Kepala Daerah, pekerjaan orang tua TNI/PORLI 57,1%,

pegawai 33,3% dan Petani 30,3%, yang lainya 50,0% cukup mengikuti kampanye

pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Dan yang mengikuti

kampar

petani ﬁebesar 30,3%.

iye pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah pekerjaan

Berdasarkan analisan silang tidak ada perbedan signifikan yang ditujukan

oleh n'Jasing-masing jenis pekerjaan terhadap aktifitas mengikuti kampanye.

Seluruh hasil menempilkan kecenderungan ke arah negatif.
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\ . Grafik 3.49
ar Chart Antar Jenis Pekerjakan Orang Tua Dengan Mengikuti Mengikuti
u Kampanye Pasangan Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah

4

m Tidak Mengikuti # Cukup Mengikuti 3 Mengikuti ™ Sangat Mengikuti

101010

TNI/PORLU Pegawai  Wiraswasta Petani yang lain

l PNS
umber : Data primer yang diolah (2015)

6. Jenis pekerjaan orang tua dengan menjadi tim sukses para calon Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daerah.
‘ﬁabulasi silang antara jenis pekerjan orang tua responden dengan dengan

menjadi tim sukses para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah adalah

sebagaf berikut :
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Tabel 3.50

Analisa Silang Antara Pekerjaan Orang Tua Dengan Menjadi Tim Sukses Para
Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah.

Pekerjaan Orangtua * p7 Crosstabulation

p7
Tidak Menjadi Tim | Ya, saya sebagai
Sukses tim sukses Total
PekerfLan PNS Count 16 2 18}
Crengron % within 88.9% 11.1% 100.0%]

Pekerjaan

Orangtua

% within p7 18.2% 20.0% 18.4%

% of Total 16.3% 2.0% 18.4%
TNI/PORLI Count 7 0 7

% within 100.0% 0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p7 8.0% 0% 7.1%

% of Total 71% .0% 7.1%]
Pegawai Count 14 1 15I

% within 93.3% 6.7% 100.0%]

Pekerjaan

Orangtua

% within p7 15.9% 10.0% 15.3%

% of Total 14.3% 1.0% 15.3%
Wiraswasta Count 19 2 21

% within 90.5% 9.5% 100.D%r

Pekerjaan

Orangtua

% within p7 21.6% 20.0% 21.4%

% of Total 19.4% 2.0% 21.4%}
Petani Count 30| 3 33l
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% within 90.9% 9.1% 100.0%'

Pekerjaan

Orangtua

% within p7 34.1% 30.0% 33.7%

% of Total 30.6% 3.1% 33.7%]|

Yang lain Count 2 | 2 4

% within 50.0% 50.0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p7 2.3% 20.0% 4.1%

% of Total 2.0% 2.0% 4.1%
Total Count 88 10 QBI

% within 89.8% 10.2% 100.0%

Pekerjaan

QOrangtua

% within p7 100.0% 100.0% 100.0%|

% of Total 89.8% 10.2% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

per

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

Eljiasm orang tua PNS 88,9%, TNI/PORLI 100,0% Wiraswasta 93,3%,

Peg?
para

lainy

A

Wak

men|;

ai 90,5%, Petani 90,9% dan yang lainya 50,0% tidak menjadi tim sukses
calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, pekerjaan orang tua yang
a 50,0% ada juga yang ya, menjadi tim sukses para calon Kepala Daerah dan
il Kepala Daerah,

Berdasarkan hasil cros tabulasi antara jenis pekerjaan orang tua dengan

adi tim sukses pemilukada dapat dilihat bahwa profesi orang tau sebagai

wiraswasta cenderung tidak menjadi tim sukses kandidat. Hal ini sama dengan

profesi orang tua sebagai petani dan profesi lainya tidak menjdi tim sukses para

kandidat dalam pemilukada.
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Grafik 3.50
Bar Chart Antar Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Menjadi Tim Sukses Para
Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah

m Tidak Menjadi Tim Sukses R Ya, Saya Menjadi tim sukses

ikl

PNS TNI/PDRLI Pegawai  Wiraswasta Petani yang lain

Tlumber : Data primer yang diolah (2015)

b.Pemilihan

1. Jenis pekerjaan orang tua dengan memberikan hak suara pada saat Pemilukada

'abulasi silang antara jenis pekerjaan orang tua responden dengan

memberikan hak suara pada saat Pemilukada adalah sebagai berikut :

— =
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Tabel 3.51

Analjsa Silang Antara Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Memberikan Hak Suara
Pada Saat Pemilukada

Pekerjaan Orangtua * p12 Crosstabulation

193

p12
Ya, Saya
Tidak Memberikan| Memberikan Hak
Hak suara Suara Total
fPekerjaan PNS Count 2 16} 184
Orangiua % within 11.4% 88.9% 100.0%

Pekerjaan W

Orangtua

% within p12 18.2% 18.4% 18.4%

% of Total 2.0% 16.3% 18.4%)|
TNI/PORLI Count Of 7 7l

% within 0% 100.0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p12 0% 8.0% 7.1%])

% of Total 0% 7.1% 7.1%
Pegawai Count 2 13} 15)

% within 13.3% 86.7% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p12 18.2% 14.9% 15.3%

% of Total 2.0% 13.3% 15.3
Wiraswasta Count 4 17 21

% within 19.0% 81.0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p12 36.4% 19.5% 21.4%

% of Total 4.1% 17.3% 21 .4%J
Petani Count 3| 30| 3;



% within 9.1% 90.9% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p12 27.3% 34.5% 33.7%

% of Total 3.1% 30.6% 33.7%]

Yang lain  Count 0 4 4

% within 0% 100.0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p12 0% 4.6%) 4.1%

% of Total 0% 41% 4.1%
Total Count 11 87 98

% within 11.2% 88.8% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p12 100.0% 100.0% 100.0%}

% of Total 11.2% 88.8% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

perkerjaan orang tua PNS 88,9%, TNI/PORLI 100,0% Wiraswasta 86,7%,

Pegawai 810,0%, Petani 90,0% dan yang lainya 100,0% ya, memberikan hak

suara pada saat Pemilukada yang lalu.

Menurut data diatas hubunagn antara jenis pekerjaan orang tua di terhadap

pemberiaan hak suara dalam pemilukada dapat dilihat bahwa tingkat partisipasi

tertinggi dalam pemberian hak suara dalam pemilukada, perkerjaan sebagi petani

mendapatkan jawaban tertinggi bahwa para petani meliki kesadaran menggunakan

hak

terutama bagi mereka sebagi profesi petani.
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Grafik 3.51
Bar| Chart Antar Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Menggunakan Hak Suara

Dalam Pemilukada
¥ Tidak Memberikan Hak suara ®Ya, Saya Memberikan Hak Svara

30
13
7
4 4
2 2 3
0 0 .

PNS  TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta Petani yang lain
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

2. Jenis pekerjaan orang tua dengan mempunyai kesadaran diri sendiri untuk
berpartisipasi
Tabulasi silang antara jenis pekerjaan orang tua responden dengan

mempunyai kesadaran diri sendiri untuk berpartisipasi adalah sebagai berikut :
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]
{
I
Tabel 3.52
Analisa Silang Antara Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mempunyai Kesadaran
Diri Sendiri Untuk Berpartisipast
Pekerjaan Orangtua * p14 Crosstabulation
pi4
Tidak Sadar [Cukup Sadar Sangat
Diri Diri Sadar Diri | Sadar Diri Total
IPaker' an PNS Count 2 2 1 3 ‘18’
Orangtua % within 11.1% 11.1% 61.1%  16.7%| 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within 13.3% 9.1% 23.9% 20.0% 18.4%r
pi4
% of Total 2.0% 2.0% 11.2% 3.1% 18.4%
TNI/PORLI Count 1 1 5 0 7
% within 14.3% 14.3% 71.4% 0% 100.0%r
Pekerjaan
QOrangtua
% within 6.7% - 45% 10.9% 0% 7.1%]
p14
% of Total 1.0% 1.0% 51% 0% 7.1%)
Pegawai Count 3 5 5 2 15%
% within 20.0% 33.3% 33.3% 13.3%| 100.0%]
Pekerjaan
Qrangtua
% within 20.0% 22.7% 10.8% 13.3% 15.3%
pi14
% of Total 3.1% 5.1% 5.1% 2.0% 15.3%
Wiraswasta Count 4 5 7 5 21
% within 19.0% 23.8% 33.3% 23.8%| 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within 26.7% 22.7% 15.2% 33.3% 21.4%)
p14
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21 .4%'

% of Total 41% 5.1% 7.1% 5.1%
Petani Count 5 8| 15 5 33'
% within 15.2% 24.2% 45.5% 15.2%| 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within 33.3% 36.4% 32.6% 33.3% 33.7%J
p14
% of Total 5.1% B.2% 15.3% 5.1% 33.7%,
Yang lain Count 0 1 3 0 4
% within 0% 25.0% 75.0% 0%] 100.0%}
Pekerjaan
Orangtua
% within 0% 4.5% 6.5% 0% 4.1%#
p14
% of Total .0%| 1.0% 3.1% 0% 4.1%L
Total Count 15| 22 46 15 93'
% within 15.3% 22.4% 46.9% 15.3% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%| 100.0%
pi4
% of Total 15.3% 22.4% 46.9% 15.3%) 100.0%

Sumbér : Data primer yang diolah (2015)

perkerj
33,3%,

dalam ]

cukup Ladar diri dalam partisipasi Pemilukada yang lalu.

Petani 45,5% dan yang lainya 75,0%

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis
aan orang tua PNS 61,1%, TNI/PORLI 71,4% Wiraswasta 33,3%, Pegawai
sadar diri dalam berpartisipasi

Pemilukada yang lalu, dan jenis pekerjaan orang tua Pegawai ada juga yang

Jika dilihat dari komposisi bedasarkan jenis perkerjaan orang tua dapat

disimpulkan bahwa profesi sebagai petani berpengaruh terhadap kesadaran diri
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me

m proses pemilukada. Adanya keinginan akan perubahan dalam kehidupan

*ka menjadikan mereka sadar diri akan proses pemilukada sedangkan bagi

kalangan yang berprpesi sebagai wiraswasta melihat proses pemilukada tidak

terlal

L penting ditunjukan oleh rendahnya tingkat kesadaran diri dalam proses

pemilukada.

Bar

Grafik 3.52

Chart Antar Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mempunyai Kesadaran Diri
Sendiri Dalam Pemilukada

® Tidak Sadar Diri ® Cukup Sadar Diri = Sadar Diri ™ Sangat Sadar Diri

15

B e AL o
X IR A P i e

PNS TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta Petani

c.pas

T

umber : Data primer yang diolah (2015)

| Pemilihan

1. Jenis pekerjaan orang tua dengan menghadiri penghitungan suara pemilukada

mein

Tabulasi silang antara jenis pekerjaan orang tua responden dengan antusias

iri penghitungan suara pemilukada di TPS adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.53
Analisa Silang Antara Jenjs Pekerjaan Orang Tua Dengan Antusias Menghadiri
Penghitungan Suara Pemilukada Di TPS
Pekel:iaan-Orangtua *p18 Crosstabulation
p18
Tidak Cukup ’ Sangat
Antusias Antusias Antusias Antusias Total
Pekeﬂaan PNS Count 3’ 10 4 1 18
0 - .
rangiua % within 16.7%  556% 209 5.6% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua ‘
% within p18 16.7% 26.3% 13.3% 8.3% 18.4%
% of Total 3.1% 10.2% 4.1% 1.0%: 18.4%
TNI/PORLI Count 1 3 2 1 7
% within 14.3% 42.9% 28.6% 14.3% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p18 5.6% 7.9% 6.7%, 8.3% 7.1%)
% of Total 1.0% 3.1% 2.0% 1.0% 7.1%
Pegawaij Count 4 3 4 4 15
% within 26.7% 20.0% 26.7% 26.7% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p18 22.2% 7.9% 13.3% 33.3% 15.3%
% of Total 4.1% 3.1% 4.1% 4.1% 15.3%
1
Wiraswasta Count 6 7 5 9 2
% within 286%)  333%  238% 14.3% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
21.4%
%withinp18|  33.3%|  184%| 167%| 25.0% o
3.1% 21.4%
% of Total 6.1% 7.1% 5.1% 2
| 14 13 3
!Petani Count 3
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I % within 9.1% 42.4% 39.4% 9.1% 100.0%'
| Pekerjaan
Orangtua
% within p18 16.7% 36.8% 43.3% 25.0% 33.7%
% of Total 3.1% 14.3% 13.3% 3.1% 33.7%
Yanglain Count 1 1 2 01 4
% within 25.0% 25.0% 50.0% 0% 1 UO-O%h
Pekerjaan
Orangtua
% within p18 5.6% 26% 6.7% 0% 4.1%
% of Total 1.0% 1.0% 2.0% 0% 4.1%
Total Count 18 38 30| 12 98
% within 18.4% 38.8% 30.6% 12.2% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p18 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 18.4% 38.8% 30.6% 12.2% 100.0%

Sumper : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

perkerjaan orang tua PNS 55,6%, TNUPORLI 42,9%, Pegawai 33,3%, Petani

42,4% cukup antusias dalam menghadiri penghitungan svara Pemilukada di TPS,

FKIP tidak antusias 26,7%, antusia 26,7%, sangat antusias 26,7% dan antusias

pekerjaan orang tua yang lainya sebesar 50,0% yang sangat antusias menghadiri
penghitungan suara Pemilukada di TPS.

Bedasarkan penjelasan diatas profesi PNS dalam menghadiri penghitungan
S di TSP tidak banyak waktu luang untuk berpartisipasi dalam penghitungan
suara di TPS, kalangan yang berpropesi petani lebih antusias dalam mengikuti
penghitungan suara di TPS. Hal ini disebabkan oleh hampir sebgain dari mereka

dijakan saksi pasangan calon kandidat atau jadi pemantau salah satu calon.
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Grafik 3.53
Bar Chart Antar Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Antusias Dalam Menghadiri
Penghitungan Suara Pemilukada Di TPS

mTidak Antusias W Cukup Antusias ® Antusias W Sangat Antusias

PNS TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta  Petani yang lain
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

2.Faktor-faktor yang mempengarhi partisipasi politik pemilih pemula
L pékeljaan orang tua dengan mendapatkan informasi menganai pemilukada yang
lalu.

Tabulasi silang antara jenis pekerjaan orang tuar esponden dengan
mendapatkan informasi menganai pemilukada adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.54

Analisa Silang Antara Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mendapatkan Informasi
Menganai Pemilukada
Pekerjaan Orangtua * p21 Crosstabulation
p21
Sedikit Sangat
Tidak Cukup Cukup Cukup Cukup Total
Pekerjaan PNS Count 3 6 6 3 18
Orangtya % within 16.7% 333%| 333%l 167%| 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p21 13.6% 20.7% 15.8% 33.3% 18.4%
% of Total 3.1% 6.1% 6.1% 3.1% 18.4%
TNI/PORLI Count 2 3 2 0 7
% within 28.6% 42.9% 28.6%, 0% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p21 9.1% 10.3% 5.3% 0% 7.1%
% of Total 2.0% 3.1% 2.0% .0% 7.1%
Pegawai Count 2 5 7 1 15
% within 13.3% 33.3% 46.7% 6.7%| 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p21 9.1% 17.2% 18.4% 11.1% 16.3%
% of Total 2.0% 51% 71% 1.0% 15.3%
Wiraswasta Count 4 6 9 2 21
% within 19.0% 28.6% 42.9% 9.5% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p21 18.2% 20.7% 23.7% 22.2% 21.4%
% of Total 4.1% 6.1% 9.2% 2.0% 21.4%
Petani  Count o 8 13 3 33
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% within 27.3% 242%  39.4% 9.1%|  100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p21 40.9% 27.6% 34.2% 33.3% 33.7%

% of Total 9.2% 8.2% 13.3% 3.1% 33.7%

Yang lain Count 2 1 1 01 4

% within 50.0% 25.0% 25.0% 0% 100.0%L

Pekerjaan

Orangtua

% within p21 9.1% 3.4% 2.6% 0% 4.1%“

% of Total 2.0% 1.0% 1.0% 0% 4.1%
Total Count 22 29| 38 9| QBI

% within 22.4% 29.6% 38.8% 9.2% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p21 100.0% 100.0%| 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 22 4% 29.6% 38.8% 9.2% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

perkerjaan orang tua PNS 33,3%, sedikit cukup dan cukup mendapatkan informasi

nai Pemilukada yang lalu, TNVPORLI 42,7% sedikit cukup, Wiraswasta
46,7%, Pegawai 42,9%, Petani 39,4% yang menjawab cukup mendapatkan
informasi mengenai Pemilukada yang lalu, tidak cukup mendapatkan informasi

dari Pémilukada yang lalu adalah jenis pekerjaan yang lainya 65,0%.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa dalam mendapatkan

informasi mengenai pemilukada PNS lebih mendapatkan informasi bila

dibandingkan dengan propesi yang lain, salah satu yang menjadikan PNS

mendapatkan informasi tentang pemilukada dari media elektronik dan non
‘J

203



elektronik. Disisi lain profesi petani cenderung lebih tidak cukup tau mengenai
informasi yang beredar mengenai informasi pemilukada.

Grafik 3.54 .
Bar Chart Antar Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mendapatkan Informasi
Menganai Pemilukada

m Tidak Cukup ® Sedikit Cukup @ Cukup ® Sangat Cukup

13

PNS  TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta
Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Petani

yang lain

2. jenis pekerjaan orang tua dengan mempunyai anggota keluarga yang
berkecipung dalam politik.
Tabulasi silang antara jenis pekerjaan orang tua responden dengan

mempunyai anggota keluarga yang berkecipung dalam politik adalah sebagai
berikut :
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Tabel 3.55
Analisa Silang Antara Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mempunyai Anggota
Keluarga Yang Berkecipung Dalam Politik
Pekerjaan Orangtua * p22 Crosstabulation
p22
Tidak Sedikit Sangat
| Mempunyai MempunyaiiMempunyai Mempunyai Total
Pekeljali':m PNS Count 4 6 8 OU 18
Orangtla % within 222%|  333%|  44.4% o%|  100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p22 10.5% 19.4% 34.8% 0% 18.4%
% of Total 4.1% 6.1% 8.2% 0% 18.4%
TNI/PORLI Count 3 2 2 0 7
% within 42.9% 28.6% 28.6% 0% 100.0%,
Pekerjaan
Orangtua
% within p22 7.9% 6.5% 8.7% 0% 7.1%
% of Total 3.1% 2.0% 2.0% 0% 7.1%]
Pegawai  Count 7 4 4 ol 15
% within 48.7% 28.7% 26.7% 0% 100.0%
Pekerjaan
Orangtua
% within p22 18.4% 12.9% 17.4% 0% 15.3%
% of Total 7.1% 4.1% 4.1% 0% 153%
Wiraswasta Count 101 6 2 3 21
% within 47.6% 28.6% 9.5% 14.3% 100.0%,
Pekerjaan
Orangtua
% within p22 26.3% 19.4% 8.7% 50.0% 21.4%
% of Total 10.2% 6.1% 2.0% 3.1% 21.4%
Petani Count 13 1" 7 2 33
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% within 39.4% 33.3% 21.2% 6.1% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p22 34.2% 35.5% 30.4% 33.3% 33.7%

% of Total 13.3% 11.2% 7.1% 2.0% 33.7%]

Yang lain Count 1 2 0 1 41

% within 25.0% 50.0% .0% 25.0% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p22 2.6% 6.5% 0% 16.7% 4.1%

% of Total 1.0% 2.0% 0% 1.0% 4.1%
Total Count 38 31 23 6 98

% within 38.8% 31.6% 23.5% 6.1% 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within p22 100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 38.8% 31.6% 23.5% 6.1% 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

perk

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

n orang tua PNS 44,4%, mempunyai anggota keluarga yang berkecipung

dalam ||politik, TNI/PORLI 42,9% Wiraswasta 46,7%, Pegawai 47,6%, Petani

39,4%|tidak mempunyai anggota keluarga dalam politik dan yang lainya 50,0%

sedikit mempunyai anggota kelaurga dalam dunia politik.

Penjelasan terkait dengan pekerjaan orang yang berkarir di politik dalam

penelitian ini didapatkan bahwa propesi PNS lebih dominan mempunyai keluarga

yang berkecipung dipolitik bila dibandingkan dengan profesi-profesi yang lain,

pekerkerjaan sebagai PNS yeng tinggi. Sedangkan untuk profise sebagai petani
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menujukan bahwa pekerjaan tidak mempunyai anggota keluarga yang

berkecipung dalam politik.
| Grafik 3.55
Bar|{Chart Antar Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Yang Berkecipung Dalam
Politik

= Tidak Mempuyai ® Sedikit Mempuyai @ Mempuyai ® Sangat Mempuyai

et

PNS  TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta Petani  yang lain

$umber : Data primer yang diolah (2015)

3. Jen L pekerjaan orang tua dengan mengetahui pelanggaran yang di lakukan.

Tabulasi silang antara jenis pekerjaan orang tua responden dengan

mengetahui pelanggaran yang di lakukan adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.56

Anahsa Silang Antara Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mengetahui

Pelanggaran Yang Di Lakukan Para Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala
Daerah

Pekerjaan Orangtua * p28 Crosstabulation

'

208

p28
Tidak Cukup Sangat
Mengetahui | Mengetahui | Mengetahui | Mengetahui | Total
‘Peketja!arl PNS Count 8 5 5 0 18
Orangiia % within 44.4% 27.8% 27.8% .0%)| 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within 27.6% 17.9% 15.2% 0% 18.4%‘-

p28

% of Total 8.2%, 5.1% 5.1% 0%| 18.4%
TNIFPORLI Count 3‘ 1 2 1 7

% within 42.9% 14.3% 28.6% 14.3%| 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within 10.3% 3.6% 6.1% 125%| 7.1%

p28

% of Total 3.1% 1.0% 2.0% 1.0%] 7.1%
Pegawai Count 5 4 4 2 15

% within 33.3% 26.7% 26.7% 13.3%| 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within 17.2% 14.3% 12.1% 25.0%| 15.3%

p28

% of Total 5.1% 4.1% 4.1% 2.0%| 15.3%
Wiraswasta Count 6} 6| 7 2 21

% within 28.6% 28.6% 33.3% 9.5%] 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within 20.7% 21.4% 212% 25.0%) 21.4%)

p28




% of Total 6.1% 6.1% 7.1% 2.0%] 21.4%
Petani Count 6 10 14 3 33

% within 18.2% 30.3% 42.4% 9.1%)] 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within 20.7% 35.7% 42.4% 37.5%] 33.7%

p28

% of Total 8.1% 10.2% 14.3% 3.1% 33.7%L
Yang lain Count 1 2 1 0 4!

% within 25.0% 50.0% 25.0% .0%} 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within 3.4% 7.1% 3.0% 0%| 4.1%

p28

% of Total 1.0% 2.0% 1.0% 0%| 4.1%

Total Count 29r 2Br 33’ 8 QBP

% within 29.6% 28.6% 33.7% 8.2%| 100.0%

Pekerjaan

Orangtua

% within 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%| 100.0%

p28

% of Total 20.6% 28.6% 33.7% 8.2%] 100.0%

Sumber : Data primer yang diolah (2015)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa responden dengan jenis

perkerjaan orang tua PNS 44,4%, TNI/PORLI 42,9% Wiraswasta 33,3%, tidak

K

m::j&tahui pelanggaran yang dilakukan para calon Kepala Daerah dan Wakil

a Daerah, Pegawai 33,3%, Petani 42,4% mengetahui pelanggaran yang

dilakukan para calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan yang lainya

50,0% cukup mengetahui pelanggaran yang dilakukan para calon Kepala Daerah

dan Wakil Kepala Daerah.
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Pelanggaran yang dilakukan oleh calon kepala daerah dan wakil kepala
daerah dalam proses pemilukada lebih di dominasi oleh mereka yang berprofesi

sebagai petani. Hal yang berbeda dilihat oleh meraka yang berprofesi sebagai

pengawai yang tidak mengetahui sama sekali terhadap pelanggaran pemilu.

Profesi petani lebih di anggap sebagai media dari pasangan calon untuk

melancarkan komunikasi politik. hal ini dikarenakan profesi petani masih di

anggap sebagai kalangan yang memang kurang paham mengetahui proses

pemilukada.

Grafik 3.56
Bar Chart Antar Jenis Pekerjaan Orang Tua Dengan Mengetahui Pelanggaran
Yang Dilakukan Para Calon Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah

m Tidak Mengetahui ® Cukup Mengetahui
& Mengetahui ® Sangat Mengetahui

o,

PNS  TNI/PORLI Pegawai Wiraswasta Petani yang lain

Sumber : Data primer yang diolah (2015)
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D. Hasil Analisa Korelasi

1. Hasil Korelasi

Berikut ini adalah hasil Korelasi
Tabel 3.57
Correlations
Partisipasi | Lingkungan | Informasi

|Partisipasi  Pearson Correlation 1 4307 217"

Sig. (2-tailed) | o00| .006}'

N 93J 98[ 98
|Lingkungan  Pearson Correlation 4307 1 249

Sig. (2-tailed) .000 013

N o8| 98 o8{

Informasi Pearson Correlation 2777 249° 1
Sig. (2-tailed) .006 .013“
N 98 o8 98

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel dependent : Partisipasi (Y)
| Variabel Independen : Lingkungan Informasi (X)

Berdasarkan tabel korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa : nilai

probalitas signifikansi untuk variabel Lingkungan (X) sebesar 0,000 dengan nilai

Alpt

sign

1a 430, maka untuk mempertimbangkan keputusan adalah : nilai probabilitas

fikansi lebih kecil dari pada nilai Alpha yakni 0.000 < 430 dapat

disir

ipulkan bahwa terdapat korelasi antar partisipasi dengan lingkungan dalam

pemi

ihan Gubernur dan Wakil Gubernur Tahun 2014.
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Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai korelasi sebesar 0,430 atau

sebesar 43% sehingga dapat disimpilkan bahwa variabel Lingkungan (X)

mempengaruhi variabel Partisipasi (Y) sebesar 43%

Berdasarkan tabel korelasi diatas dapat disimpulkan bahwa : nilai

probalitas signifikansi untuk variabel Informasi (X) sebesar 0,006 dengan nilai

Alpha 277, maka untuk mempertimbangkan keputusan adalah : nilai probabilitas

signifikansi lebih kecil dari pada nilai Alpha yakni 0.006 < 277 dapat

dist

pen

npulkan bahwa terdapat korelasi antar partisipasi dengan lingkungan dalam

ilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Tahun 2014.

seb

merx

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai korelasi sebesar 0,277 atau
esar 28% sehingga dapat disimpilkan bahwa variabel Informasi (X)

npengaruhi variabel Partisipasi (Y) sebesar 28%

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan dan

L)
LI

o

rmasi mempuyai pengaruh terhadap partisipasi pemilih pemula dalam

D
G

ilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Lampung Thun 2014 dan

yang paling berpengaruh terhadap partisipasi pemilih pemula adalah Lingkungan

dike

nakan hasil korelasi sebesar 43%.
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E. Hasil Partisipasi Pemilih Pemula

Partisipasi Pemilih Pemula dalam pemiliha Gubernur dan Wakil Gubernur

ProTinsi Lampung Tahun 2014 diukur menggunakan perhitungan SPSS sebagai

berikut :

Tabel 5.58
Jumlah nilai mean, minimum, maximum dari jawaban responden
Statistics
VARO0001
N Valid 98
Missing | 0
Mean 32.7551
Median 32.5000
Minimum 19.00
Maximum 52.00

Sumber : data yang diolah 2015

terangan :

al| Mean adalah nilai rata-rata dari jawaban responden sebesar 32.7551

bl Median adalah nilai tengah-tengan dari jawaban responden sebesar
32.5000

¢l Minimum adalah nilai terkecil dari jawaban responden sebesar 19.00

d!| Maxsimum adalah nilai terbesar dari jawaban responden sebesar 52.00

ell N jumlah responden sebesar 98
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Berdasarkan tabel diatas nilai mean (rata-rata) dari jawaban

esponden mean adalah sebesar 32.7551 atau sebesar 33%, dalam

menentukan diagram katagori kelas interval adalah sebagai berikut :

skor Tertinggi—skor terendah 3,

Intgrval banyak kriterial
64—16 48
= — = 12 kelas interval
4 4
Keterangan :

a. Jumlah Pertanyaan = 16

b. Jumlah banyak kriteria = 4

¢. Jumlah Sekor=1 -4

d. Sekor tertinggi dari jumlah pertanyaan = 64

€. Sekor terendah dari jumlah pertanyaan = 16

. .
* Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2006), him 104,
|
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Maka dapat dikatagorian kelas interval sebagai berikut :

| 1-11 Termasuk sangat katagori rendah
| 12-21 Termasuk katagori karendah
| 22 —33 Termasuk katagori tinggi

134 - 64 Termasuk katagori sangat tinggi

Berdasarkan gambaran diatas nilai rata-rata (mean) adalah sebesar 33%,

masuk dalam katagori dari 22 — 33 termasuk katagori tinggi. Maka dapat

isimpulkan partisipasi pemilih pemula dalam Pemilihan Gubernur dan

Vakil Gubernur Provinsi Lmpung Tahun 2014 Tinggi.
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